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ABSTRAK 

Pengaruh Earning Power, Leverage, Asimetri Informasi, dan Kebijakan 

Dividen Terhadap Manajemen Laba (Studi Empris pada Perusahaan Sub 

Sektor Jasa Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2021) 

Oleh: 

Elsi Yulia Nanda 

NIM. 11870321868 

Manajemen laba merupakan kebijakan akuntansi yang dipilih oleh 

manajer untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh earning power, 

leverage, asimetri informasi, dan kebijakan dividen terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sub sektor jasa asuransi yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2018-2021. Populasi penelitian ini sebesar 16 perusahaan asuransi dan 

metode pengambilan sampel purposive sampling sehingga jumlah sampel sebesar 

10 perusahaan asuransi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan. Analisisi data menggunakan 

regresi data panel yang terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

pemilihan regresi data panel dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian 

variabel leverage, asimetri informasi, dan kebijakan dividen berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Sedangkan earning power tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Secara simultan earning power, leverage, asimetri informasi 

dan kebijakan dividen perpengaruh terhadap manajemen laba. Dari hasil 

penelitian ini juga diperoleh Koefesien Determinasi (R
2
), variabel Independen 

dapat menjelaskan pengaruh manajemen laba sebesar 91% sedangkan sisanya 

sebesar 9% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kata Kunci:Earning Power, Leverage, Asimetri Informasi, Kebijakan Dividen, 

 Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

Influence of Earning Power, Leverage, Information Asymmetry, and Dividend 

Policy on Profit Management (Empirical Studies On Sub-Sector Companies 

Insurance Listed On The IDX For The 2018-2021) 

 

By: 

Elsi Yulia Nanda 

NIM: 11870321868 

 

Profit management is an accounting policy chosen by managers to achieve 

certain goals. This research is a quantitative research that aims to determine how 

the influence of earning power, leverage, information asymmetry, and dividend 

policy on profit management in insurance service sub-sector companies listed on 

the IDX for the 2018-2021 period. The population of this study was 16 insurance 

companies and the purposive sampling method resulted in a sample of 10 

insurance companies. This study used secondary data obtained through the 

company's annual report. Data analysis using panel data regression consisting of 

descriptive statistical analysis, classical assumption test, panel data regression 

selection and hypothesis test. Based on the results of the study, leverage variables, 

information asymmetry, and dividend policy affect profit management. While 

earning power has no effect on profit management. Simultaneously earning 

power, leverage, information asymmetry and dividend policy influence profit 

management. From the results of this study also obtained Coefficient 

Determination (R2), the Independent variable can explain the effect of profit 

management by 91% while the remaining 9% is influenced by other variables. 

Key words:Earning Power, Leverage, Information Asymmetry, Dividend Policy, 

Profit Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di masa globalisasiisaat ini, banyak perusahaannbertindak berbeda

keuntungan yanggdihasilkan perusahaan. Penggunaan sumber.dayaaperusahaan 

yanggefektif dannsukses”dalam bisnis operasionallbisa membantuuperusahaan 

bertahan di pasar. Untuk mempertahankan hasil yang stabil, perusahaan dapat 

menerapkan strategiibisnis berbentuk manajemen.laba. Dengan angkaalaba,yang 

terus bertambah dari tahun,ke tahunn, bisa diasumsikann jika perusahaanndapat 

menggunakan sumber.dayanya secaraaoptimal guna menghasilkan laba.  

Laporan keuangan adalah penyajianaaterstrukturrdari kondisilkeuangan 

dan kinerjaasuatuuentitas..Tujuan laporannkeuangan yaituuuntuk menyediakan 

informasi tentang posisiikeuangan suatu entitas, hasil operasi serta arus kas yang 

berguna untuk sebagian,besar penggunaalaporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat. Laporannkeuangan juga menunjukkanntanggung jawab 

manajemen,atas pemakaian sumber,daya yanggdipercayakan.(IAI 2017:1.3). Lapo

ran laba rugi ialah bagian yang sangat berarti dari laporan keuangan karna 

megandung informasi laba rugi yang berguna untuk pengguna informasiilaporan 

keuangan,untuk mengenali kemampuann serta kinerjaakeuangan perusahaan.
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MenuruttStatement of FinanciallAccounting Concepts”(SFAC) No.1 

Informasiilaba ialah indikatorr yang mengukurrkinerja tanggung jawab 

manajemenndalam menggapai tujuan,operasi yang sudah didetetapkan 

sebelumnyadan membantuupemilik memperkirakannpotensi laba masa depan 

bisnis. Informasi laba seringkali jadi tujuan rekayasa lewat tindakan oportunis 

manajemen untuk memaksimalkan kepuasan. Tindakan,yanggmementingkan 

kepentingannsendiri (oportunistik)dilakukan dengannmemilih kebijakan akuntansi 

tertentu, agar keuntungan bisa disesuaikan, ditambah ataupun dikurangi sesuka 

hati. Sikap manajemen untuk mengendalikan laba sesuai dengan keinginannya 

disebuttmanajemen laba. 

Earnings Management merupakannkebijakan akuntansi yang dipilih oleh 

manajer untuk mencapai tujuanntertentu. Earnings Management ialah sesuatu 

yang perlu dimengerti akuntan karena akan memberikan wawasan tentang 

kegunaan informasiilaba bersih,,baik yang dikomunikasikannkepadaainvestor, kre

ditur, maupun otoritasspajak. Namun padaakenyataannya,,banyakkmanajer yang 

mempraktekkannmanajemen laba untuk perusahaan mereka sendiri serta untuk 

keuntungan pribadi. Praktek manajemen laba yang dimaksud yaitu dengan 

melaporkan atau mengkomunikasikan informasi, khususnya laporan keuangan, 

yang timbul karena terdapatnya pemisah kepentingan antara pemegang saham dan 

manajer dalam kepemilikan saham. 
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Banyak perusahaan,memanipulasi laporan,keuangannya untuk berbagai  

alasan. Laporan,keuangan merupakan alattyang bermanfaat untuk bisnis yang bisa 

digunakan untukkmenarik investor dan mengajukannpinjaman bank. Oleh karena 

itu, perusahaannberusaha untuk menghasilkannlaporan keuangan yang,nampak 

fair. Indonesiaamasih merupakan negara berkembanggserta masih memerlukan 

modal,investasi untuk meningkatkan usahanya. Agar dapat menarik investor, 

perusahaan,di Indonesia harus menyajikan laporan keuangannyang fairrdi,mata 

investorr(Chandra, 2018). 

Informasi laba,yang diberikan dalam laporannkeuangan seharusnyaajadi 

sumber utama untuk mengetahuiikeadaan perusahaan yanggsebenarnya, tetapi 

kehilangan arti serta fungsinya karena penyimpangan yang terjadi. Laporan 

keuangan tidak lagi mampu menjalankan fungsinya untuk menginformasikan apa 

yang sebenarnya sudah dilakukan dan dialami perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Hal inilah yang menimbulkan keraguan publik tentang siapa yang 

menyusun dan meninjau laporan keuangan, mempertanyakan serta meragukan 

tentang kelayakan.standar akuntansi dan audit yang digunakan secara luassoleh 

dunia bisnis ( Sulistyanto, 2018).  

Kasus yang terjadi di Indonesia yang berkaitan dengan earning 

management salah satunya adalah Kasus manajemen laba yang dilakukan oleh 

Jiwasraya. Dilansir dari CNBC Indonesia bahwa pada manjemen laba keuangan 

Jiwasraya mendapat opini adverse atau dimodifikasi. Apabila saat itu Jiwasraya 

melakukan pencadangan, maka akan terlihat kerugian sebesar Rp 15,3 triliun. 

Ketua BPK menganalisis terdapat perekayasaan transaksi jual beli saham yang 
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dilakukan pihak Jiwasraya, sehingga harga saham yang dibeli jauh dari harga 

yang sebenarnya sehingga perkiraan kerugian Rp 6,4 triliun. Ketua BPK Agung 

Firman Sampurna menjelaskan BPK telah melakukan dua kali investigasi pada PT 

Asuransi Jiwasraya (Persero) sepanjang tahun 2010 hingga 2019. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan Jiwasraya pernah melakukan modifikasi laporan 

keuangan pada tahun 2006. Pencatatan yang seharusnya menjadi rugi di 

dimanipulasi oleh Jiwasraya. Dikarenakan adanya persoalan tekanan likuiditas di 

Jiwasraya yang telah berlangsung lama. Jiwasraya mencatat kerugian pada tahun 

2018 adalah Rp 15,3 triliun sehingga pada september 2019 maka diperkirakan 

rugi sebesar Rp 13,7 triliun. Pada kasus manajemen laba yang dilakukan 

Jiwasraya menunjukkan bahwa perusahaan mempertahankan citranya melalui 

earning manajemen untuk mengelabuhi para stakeholder serta membuat seakan 

perusahaan memiliki citra dan integritas yang dapat diandalkan. 

(www.cnbcindonesia.com). 

Kasus lainnya  adalah Kasus manajemen laba yang dilakukan oleh PT. 

Tiga Pilar Indonesia Food tbk (AISA). Pada 12 Maret 2019, lembaga akuntan 

publik Ernst & Young (EY) Indonesia melaporkan hasil audit investigasi atas 

laporan keuangan tahun 2017 PT tiga Pilar Sejahtera Food (AISA). Dalam hasil 

audit tersebut, ditemukan bahwa manajemen AISA telah melakukan praktek 

window dressing yaitu dengan penggelembungan (overstatement) piutang usaha 

sebesar Rp 1,63 triliun dan overstatement pendapatan sebesar Rp 662 miliar, serta 

Rp 392 miliar pada EBITDA entitas divisi makanan. Praktik tersebut menjadikan 

laporan keuangan AISA menjadi kelihatan menarik dan sempat membuat para 
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investotr tertarik untuk membeli saham AISA. Pada 2017, harga saham AISA 

sempat mencapai angka Rp 2.360/lembar saham. Namun, kejanggalan mulai 

terkuak ketika AISA mengalami gagal bayar kewajiban bunga obligasi dan sukuk. 

Akibat dari hal tersebut, harga saham AISA terjun bebas ke angka Rp 168/lembar 

saham. (www.contan.com.id). 

Kasus lainnya terjadiipadaaPT Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik 

Indonesia (Persero) atau PT ASABRI (persero). PT ASABRI adalah sebuah 

BMUN yang bergerak dibidang Asuransi Sosial dan pembayaran pensiun khusus 

untuk Prajurit TNI, Anggota Polri, PNS Kementrian Pertahanan Republik 

Indonesia dan POLRI. Kejaksaan Agung menetapkan 6 tersangka dalam kasus 

korupsi PT ASABRI. Dua diantaranya merupakan mantan Dirut Asabri Adam 

Rachmat Damiri dan Sonny Widjaja. Sehingga untuk menutupi tindakan korupsi 

tersebut ASABRI melakukan manipulasi laporan keuangan, yang mana itu 

menunjukkan bahwa laporan keuangan PT ASABRI tidak dapat dipercaya dengan 

kata lain tidak berkualitas. Perusahaan ini sempat melakukan restatement atau 

penyajian ulang laporan keuangan tahun 2016. Revisi tersebut membuat laba 

perusahaan turun dratis. Sebelum restatemen, laba bersih Asabri tahun 2016 

tercatat Rp 537,62 miliar. Setelah restatement, laba bersih perseroan anjlok 

menjadi Rp 116,46 miliar. Sementara laba bersih tahun 2017 senilai Rp 943,81 

miliar. Setelah 2017, Asabri belum melaporkan laporan keuangan kepublik, 

kemudian diungkapkan oleh ketua Umum IAPI Tarkosunaryo di Jakarta bahwa 

Pola yang terdapat pada laporan keuangan Asabri hamper sama dengan kasus PT 

Jiwasraya, karena pada dasarnya tindak memanipulasi laporang keuangan yang 
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dilakukan oleh PT ASABRI hamper sama dengan Jiwasraya. 

(www.money.kompas.com). 

Berdasarkan fenomena di atas memperlihatkan bahwa manajemen laba 

adalah skema yang sangat rentan dijadikan jalan pintas yang dilakukan 

manajemen perusahaan untuk menutupi kerugian yang diderita perusahaan dengan 

cara mengubah metode akuntansi dan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja serta kondisi perusahaan. Faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhiimanajemen laba antaraalain Earning Power, Leverage, Asimetri 

Informasi, dan Kebijakan Dividen. 

Menurut Subramanyam & Wild (2014) menyatakan bahwa Earning Power 

mengacu pada tingkat laba yang diinginkan dari bisnis di masa depan yang 

dianggap sebagai faktor utama dalam menilai bisnis. Dalam hubungan dengan 

manajemen laba, earning power seringkali mempengaruhi pihak di luar 

perusahaan seperti investor. Investor,akan berinvestasi pada perusahaan jika 

menghasilkan laba yang baik, namun sebagian besar investor tidak mengetahui 

darimana laba tersebut berasal. Ini akan memungkinkan manajemen laba, 

perusahaan hendak melakukannmanajemen laba guna menarik,investor. Tujuan 

dari Manajemen laba adalah untukkmengendalikan kekuatan, meningkatkan 

keuntungan dan mendorong investor untuk berinvestasi diperusahaan. Menurut 

Andri i2009:21) dalam (Insani, 2017) Calon investor,selalu menggunakan earning 

powerruntuk mengukur efisiensi perusahaanndalam menghasilkan laba sehingga 

manajer biasanya terdorong untukkmempraktekkan manajemen laba. Berdasarkan 

penelitian Saraswati & Atiningsih (2021) menyatakan bahwa earning power 
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berpengaruh positif,terhadap manajemen,laba. Penelitian Purnomo dan Puji 

Ptatiwi (2009) menyatakan bahwa earning power mempengaruhi praktik 

manajemen laba tetapi cenderung lemah. Selain itu penelitian yang dilakukan 

Mariani & Fajar (2021) menyatakan bahwa earning power tidak,berpengaruh 

terhadap praktikkmanajemen laba. 

Leverage adalah salah satu faktor,yang bisa mempengaruhiimanajemen 

laba. Leverage merupakan rasiooyang mengukur besarnya pinjamannperusahaan 

dengannmenunjukkan sebagian asettyang bisa digunakan untukkmenjamin 

hutang. Ketika suatu perusahaan memiliki banyak hutang maka perusahaan 

cenderung melakukannmanajemen laba karna tidak bisa memenuhi kewajibannya 

tepat waktu (Hidayat, 2019). Berdasarkannpenelitian yanggdilakukan oleh 

Hidayat et al., (2019), Puspitasari 2019, Dewi & Wirawati (2019), Arlita et al., 

(2019), Agustia (2013), dan Octavianty (2013) menyatakan bahwaavariabel 

leverage berpengaruhhterhadap manajemen laba, sedangkan penelitian Astriah 

(2021), Purnama (2019), Chandra & Djashan (2018) dan Wiyadi, Trisnawati, & 

Purnama (2019) menyatakan bahwa leverage tidakkberpengaruhhterhadap 

manajemen laba. 

Faktorrlainnyang mempengaruhi manajemen laba adalah adanya asimetri 

informasi. Asimetri informasi yaitu suatu keadaan dimanaaagen memiliki lebih 

banyak informasi mengenai perusahaan dan prospeknya dimasa yang akanndatang 

dibandingkanNdengan prinsipal (Wicaksono, 2015). Dalam hal ini, adanya 

asimetri informasi dapat dianggap manajemen laba karena manajer (agen) sebagai 

penyedia informasi keuangan tentang perusahaan termotivasi untuk meninggalkan 
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laba  perusahaan yang dapat memaksimalkan kemakmurannya, seperti untuk 

menerima bonus. Hal tersebut dapat menghasilkan laporan keuagan yang tidak 

relevan dan tidak bisa dipercayai investor. Semakin besar kesenjangan informasi 

antara manajer dan pemegang saham, semakin besar peluang yang dimiliki 

manajer untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba muncul ketika 

investor atau pemangku kepentingan tidak memiliki informasi yang memadai 

tentang informasiiyang relevannagar bisa memantau tindakannmanajer yang 

disebabkan oleh tingginya asimetri informasi. Penelitian terdahulu dilakukan oleh 

Barus&Setiawati(2015) menyatakannbahwa Asimetri Informasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba hal ini sesuai dengannpenelitian Octavianty 

(2013), Puspitasari (2019), Hidayat et al., (2019). Sedangkannpenelitian yang 

telah dilakukannoleh Mustikawati & Cahyonowati (2015), wiyadi et al., (2016), 

Syaddyah et al., (2020) yanggmenyatakan bahwaaAsimetri Informasi berpengaruh

hterhadap manajemen laba. 

Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh 

perusahaan akan dibagikannkepada pemegang saham sebagaiidividen ataupun 

ditahan sebagai laba untukkpembiayaan investasiidimasa mendatang. Kebijakan 

dividen seringkali menimbulkannkonflik antara manajemen perusahaan serta 

pemegang saham. Karena manajer perusahaan seringkali mempunyai kepentingan 

yang berbeda dengan pemegang saham (Putra danLestari, 2016). Berdasarkan 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) dan Dahayani et.,al (2017) yang 

menyatakan kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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Sedangkan penelitian dari Wirawati et.,al (2018) menyatakan kebijakan dividen 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penelitian iniimengacu padaapenelitian sebelumnya yang telahhdilakukan 

oleh Dini Mariani & Catur Martian Fajar”(2021) mengenai Pengaruh Earning 

Power dan leverage terhadap Manajemen Laba. Namun, terdapat perbedaan 

dalam penelitian ini, peneliti menambahkan duaavariabel independen dari 

penelitian Muhammad Rafli Ridwan & Elly Suryani yaitu Kebijakan Dividen dan 

Asimetri Informasi. Karena kebijakan dividen sering digunakan pemegang saham 

untuk mempraktikkan manajemen laba agar laba ditahan untuk pembiayaan 

investasi dimasa akan datang demi kepentingan pribadinya  sedangkan investor 

lebih menyukai pembagian saham. Dan Asimetri Informasi bisa memicu 

manjemen untuk melakukan praktik manajemen laba karana manjemen lebih 

bnayak mengetahui tentang informasi internal perusahaan dari pada pemegang 

saham. Kedua, populasi dan sampel yang dipakai. Pada penelitiannsebelumnya 

menggunakannpopulasi dan sampel padaaperusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019 sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan populasi dan sampel pada perusahaan asuransi yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021. 

Motivasi penulis dalam meneliti manajemen laba karena saataini masih 

banyakkperusahaan yang menyalahgunakannwewenang untuk memanajemen laba 

sehingga dengan mudah menentukan tingkat laba yang diinginkan. Dalam 

penenliti ini, alasannpenulis memilih sektor asuransi sebagaiiobjek peneliti karena 

terdapat kasus manajemen laba pada perusahaan asuransi Jiwasraya dan Asabri, 
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dimana Jiwasraya banyak mengalami masalah risiko investasi karena menaruh 

dananya pada saham-saham berkualitas rendah sehingga rentan akan kerugian. 

Jika perusahaan mengalami rugi, tentunya laba perusahaan asuransi akan 

menyusut sehingga akan memicu tindakan manajemen laba. 

Berdasarkan latarrbelakang yang telahhdiuraikan di atas, maka penelitiitertarik 

untukkmelakukan penelitian lebih lanjuttdengan judul “Pengaruh Earning 

Power, Leverage, Asimetri Informasi, Kebijakan Dividen dan Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Sub Sektor Jasa Asuransi yang 

Terdaftar di BEI Periode 2018-2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarrbelakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah dalammpenelitian ini ialah : 

1. Apakah Earning Power berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Laba? 

2. Apakah Leverage berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Laba? 

3. Apakah Asimetri Informasi berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen 

Laba? 

4. Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen 

Laba? 

5. Apakah Earning Power, Leverage, Asimetri Informasi dan Kebijakan Dividen 

berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Earning Power secara parsial terhadap manajemen 

laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage secara parsial terhadap Manajemen 

Laba 

3. Untuk mengetahui pengaruh Asimetri Informasi secara parsial terhadap 

Manajemen Laba 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kebijakan Dividen secara parsial terhadap 

Manajemen Laba 

5. Untuk mengetahui Earning Power, Leverage, Asimetri Informasi dan 

Kebijakan Dividen berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengannadanya penelitianniniidiharapkan bisa memberikannmanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitiannini adalah teoriiyang diterimaaselama perkuliahan serta sebagai 

sarana untukkmemperluasspengetahuan dan menambahhreferensiimengenai 

“Pengaruh Earning Power, Leverage, Asimetri Informasi, dan Kebijakan 

Dividen terhadap Manajemen Laba ” 
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2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambahhreferensi kepustakaanndi Fakultas 

Ilmu Ekonomi jurusan Akuntansi Manajemen dan dapat menjadiirujukan untuk 

penelitiannselanjutnya yang membahas permasalahannterkait. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa memperluas wawasan serta pengetahuan 

masyarakattumum tentanggpraktik manajemennlaba yanggterjadi diperusahaan

asuransi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sebagai gambarannumum dari sistematika penulisannproposal iniiadalah 

sebagaiiberikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Padaabab ini, penulis akannmembahas dan menguraikannempat 

subbbab yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, manfaat 

penelitianndan sistematikaapenulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Padaababbini, penulis akan menjelaskan berbagai teori yang 

melandasiipenelitian, mengemukakan hipotesisis dan variabel 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Padaabab iniimenjelaskan mengenai variabel penelitian dan 

defenisi operasionalnya, jenis sumber data, metode pengumpulan 



13 
 

 
 

data, populasi dan sampel serta analisis dataayang dipakai dalam 

penelitiannini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Babbini menjelaskan tentang metode yang dipakai dalam penelitian 

ini yanggterdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data, 

interprestasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian. Bab 

ini juga akan menyajikannhasil dugaannhipotesis yanggsudah 

diajukannpada babbsebelumnya. 

BAB V : PENUTUP 

  Dalam bab ini akan disajikannkesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran yang diberikan peneliti untuk 

perusahaan, investorrdan penelitiiselanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan mendeskripsikannhubungan antara pemegang sahan 

(shareholders) sebagai principal dan manajemen sebagai agen. Prinsipal adalah 

pihak yang memberi mandate kepada agen, yaitu pemegang saham. Sedangkan 

agen merupakan pihak yang melakukan mandate dari prinsipal ialah manajemen 

yang mengelola perusahaan. Permasalahan keagenan disebabkan oleh adanya 

sikap oportunistik dari agent, ialah sikap manajemen untukkmemaksimumkan 

kesejahteraannyaasendiriiyanggbertentanganndengannkepentingannprincipal.  

Manajer mempunyaiidorongan guna mamilih serta mempraktikkan metode 

akuntansiiyang bisa memperlihatkannkinerjanya yanggbaik guna memperoleh 

bonussdari principal (Puspitasari, 2019). 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), Hubungan keagenan adalah suatu 

perjanjian di mana satuuorang ataupun lebih (principal) memerintahkannorang 

lain (agent) untukkmelakukan sesuatu jasa atas nama principal serta memberikan 

wewenanggkepada agen untuk mengambil keputusannterbaik untuk principal.  

Prinsipal tidak memilikiiinformasi yanggcukup tentang kinerja agent karena 

prinsipal tidak bisa mengawasi aktivitas agen sehari-hari untukkmemastikan 

bahwa agen bekerjaasesuai dengan keinginan pemeganggsaham, sedangkan agen 

memiliki banyak informasi tentang kapasitas diri, lingkungan kerja dan 

perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 
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kesenjengan informasi yang dimiliki antara,principal dannagent yang disebut 

dengan asimetri informasi (Puspitasari, 2019). 

Eisenhardt dalam Ujiyanto dan Bambangg(2007) menyatakan bahwa teori 

agensi menggunkan tiga asumsi sifat manusia yaitu : pertama, manusia umumnya 

mementingkan diri sendiri (selft interest), kedua, manusia memiliki kemampuan 

berpikir yang terbatas tentang persepsi masa depan (bounded rationality), dan 

ketiga, manusia selaluumenghindari risiko (risk averse). Berdasarkan asumsi sifat 

dasarrmanusia tersebut manajer sebagai manusiaaakan bertindak opportunistic, 

yaitu dengan mendahulukan kepentingan pribadinya. 

wewenangan yang diberikan kepadaamanajer dalam mengelola perusahaan 

untuk meningkatkannnilai perusahaan menuju padaaprosessyang mengoptimalkan 

kepentingannindividu manajer, sehingga menimbulkan kerugianndengan bayaran 

yang harus dibayar oleh pemilik perusahaan. Manajer yang seharusnya 

memperhatiakan kepentinganndan kesejahteraan pemilikkmalah bekerja untuk  

meningkatkan kesejahteraan pribadinya. Adanya ketidakselaraan tujuan dan sikap 

antaraapemilik dannmanajer perusahaan (dysfunctionallbehavior) yang disebut 

dengan agencyycost dalam hubungannkeagenan. Teori agensi adalah 

pengorbanannyang muncul dari tiap hubungan keagenan, termasuk kontrakkkerja 

antara manajer serta pemilikkperusahaan.(Puspitasari, 2019) 
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2.2 Manajemen Laba 

2.2.1 Pengertian Manajemen Laba 

Secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai faktor-faktor 

yang  mempengaruhi laporan keuangan untuk tujuan mengelabuiistakeholder yang 

inginnmengetahui kinerja dannkondisi perusahaan (Sulistyanto, 2018). Istilah 

mengelabuiiini dipakai oleh beberapa orang sebagaiidasar untuk menilai 

manajemen laba sebagai kecurangan. Sedangkan pihakklain masih meyakini 

aktivitas manajemen laba ini bukan sebagai kecurangan karena intervensi 

iniidilakukan oleh manajer perusahaan dalam kerangka standard akuntansi, yaitu 

menggunakannmetode dan prosedurrakuntansi yang diterima secara umum dan 

diakui,(Sulistyanto, 2018).  

Menurut Fahmi (2014:321) Manajemen laba sering disebut sebagai 

tindakan mengatur laba menurut keinginan pihak- pihak tertentu terutama oleh 

manajemen perusahaan (company management). Sementara itu (Diri, 2017) 

mendefinisikan manajemen laba sebagai kebijakan manajemen terhadap 

pelaporannkeuangan dengannmenyalahgunakan kelemahan kontrak,,rasionalisasi 

pemangku kepentingan yang terbatas, serta asimetri informasiimelaluiikeputusan 

ekonomi serta perubahan metodeeakuntansi.  

Manajemen laba adalahhtindakan seorang manajer memilihhkebijakan 

akuntansi guna mencapaiitujuanntertentu dan kebijakannakuntansi yang dimaksud 

adalah sebagai penggunaana kuntansi accrual dalam penyusunan laporan 

keuangan (Scott, 2012). 
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2.2.2 Faktor-faktor pendorong manajemen laba 

Beberapaahal yanggmemotivasi manajerruntuk mempraktikkan manajemen 

laba menurut (Scoot, 2012) sebagai berikut:  

1. Motivasi bonus (Bonus Purposes) 

Terdapatnya asimetri informasi keuangan perusahaan menimbulkan 

manajemen bisa mengendalikan labaabersih untuk mengoptimalkannbonus. 

2. Kontrak utang jangka panjang (debt covenant) 

Semakinndekat industri dengan kreditur, semakin besar kemungkinan  

manajemen memilih prosedur “memindahkan” laba dari periode berikutnya ke 

periode saat ini. Hal ini untukkmengurangiikemungkinan gagal bayar utang 

perusahaan. 

3. Motivasi politik (political motivation) 

Perusahaan besarryang memahami kemauan hidupporanggbanyakaakan 

cenderunggmenurunkan labanya guna mengurangi visibilitasnya, seperti 

dengan menerapkan praktik ataupun prosedur akuntansi, terutama selama 

periodeekemakmurannyanggtinggi. 

4. Motivasi pajak (taxation motivation) 

Salah satu insentiffyang bisa memotivasi manajerruntuk melaksanakan 

rekayasa laba yaitu meminimalkan pajak ataupun jumlah totallpajakkyang 

wajib dibayarrperusahaan. 

5. Pergantian CEO (chief executive officer) 

Ada berbagai alasan pergantian CEO. Salah satunya ialah memaksimalkan 

keuntungan untuk tingkatkan bonus pension CEO. 
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6. IPO (initial public offering) 

Perusahaan yang baru pertama kali menawarkan harga pasar, sehingga masih 

kesulitan menentukan nilai sahammyang ditawarkan. Dampaknya, informasi 

laba bersih bisa dijadikan sebagaiisinyal kepada calonninvestor megenai nilai 

suatu perusahaan, sehinggaamanajemen perusahaan yanggakan goopublic 

cenderunggmelakukannmanajemen laba guna mencapai harga yang lebih tinggi 

untuk sahammyang akannmereka jual. 

2.2.3 Teknik Manajemen Laba 

Menurut Indra (2013) manajemen laba bisa dilakukan dengan tiga tekhnik 

dan pola yaitu: 

1. Memanfaatkan peluang untuk membuattestimasi akuntansi 

Tindakan yang pengaruhi pendapatan manajemen melalui judment (perkiraan) 

terhadappestimasi akuntansi meliputi: estimasiipiutang tidak tertagih, estimasi 

kurun waktuudepresiasi aktivaatetap ataupun amortisasi aktivaatidak berwujud, 

estimasiibiaya garansi, dll. 

2. Mengubah metode akuntansi 

Perubahannmetode akuntansiiyang dipakai untuk mencatattsuatu transaksi, 

contoh: mengubah metode depresiasi aktivaatetap dari metode depresiasi 

tahunan menjadi metode garisslurus. 

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan 

Berikut ini adalah contoh periodeebiaya ataupun pemasukan antara lain: 

mempercapat/ menunda biaya riset serta pengembangan ke periode akuntansi 
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selanjutnya,,mempercapat/mmenundaapengirimannprodukkkeepelanggan, 

mengatur saattpenjualan aset tetap yang tidak terpakai. 

Pola manajemn laba menurut (Scoott, 2012) dapattdilakukan dengan cara 

berikut ini : 

1. Taking a Bath 

Ini terjadiipada reorganisasi, seperti penunjukan CEO baruudengan memberi 

tahu kerugiannbesar. Langkah tersebut diharapkannbisa tingkatkan laba 

diimasa depan. 

2. Income Minimization 

Ini terjadi ketika profitabilitas perusahaan tinggi. Apabila laba pada periode 

mendatang diperkirakannturun dratis, hal ini dapat diimbangi dengan 

mengambilllaba pada tahun sebelumnya. 

3. Income Maximization 

Hal ini terjadi disaat laba turun. Tujuan maksimalisasi pendapatan adalah untuk 

memperoleh laba bersih yang besar dengan bonus yang lebihhbesar. Pola ini 

dilakukannoleh perusahaannyang melanggar perjanjiannutang. 

4. Income Smoothing 

DilakukannPerusahaan dengan metode meratakannlaba yanggdilaporkan untuk 

kurangi fluktuasi laba berlebih, karna investor biasanya lebih menyukai laba 

yang relatif normal. 

2.3 Earning Power 

Purnama & Taufiq (2021) mengatakan bahwa Earning power adalah 

kemampuannuntuk menentukan efisiensi suatu perusahaan berdasarkan besar 
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kecilnyaadalam menghasilkannlaba. Calon investor biasanyaamenggunakan 

earning power untuk menilai efisien perusahaan dalam menghasilkan laba 

sehingga hal itu mendorong manajemen untuk mempraktekkan manajemen laba. 

Perusahaan yang efisiensinya dilihat tidak cuma dalam menghasilkan laba yang 

besar. Efektif atau tidaknya suatu perusahaan bukan hanya tentang menghasilkan 

laba yang tinggi. Salah satu cara untuk mengetahui kelayakan suatu bisnis adalah 

dengannmembandingkan labaayang dihasilkannya dengan asset atau modallyang 

menghasilakn laba tersebut. perusahaan dengan tingkat laba yanggtinggi 

bisammendorong manajer untuk mempraktekkan manajemen laba denganncara 

mengurangi jumlahhlaba yang diperoleh untuk menghindari tuntutan diperolehnya 

labaayang lebihhtinggi di masa depan. Sebalikannya apabila laba perusahaan 

rendah maka manajer tidak akan melakukan manajemen laba. Hal ini eraning 

power memiliki hubungan yang erat dengan manajemen laba (Saraswati & 

Atiningsih, 2021). 

Earning power memiliki beberapa tujuan tidak hanyakuntukkpemilik atau 

manajemennperusahaan, tetapiijuga untuk pihakkdi luar perusahaan terutama 

mereka yang mempunyai hubungan ataupun kepentingan dalam perusahaan.   

Berikut ini beberapa tujuan earning power untuk perusahaan maupun pihak 

luar usaha menurut Kasmir (2014, hal 197) adalah sebagai berikut: 

1) Mengukur ataupun menghitungglaba yang diperolehhperusahaan selama 

periode waktu tertentu 

2) Mengevaluasi kinerja labaaperusahaan pada tahunnsebelumnya dibandingkan  

tahun saat ini. 
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3) untuk   menilai pertumbuhan laba dari masa ke masa. 

4) Menghitung besarnyaalabaabersih setelah pajakkdengan ekuitas. 

5) untukkmengukur hasil seluruhhdana perusahaan yang digunakannbaik hutang 

ataupun ekuitas.  

Rosady & Abidin (2019) mengatakan besar atau kecilnya earning power bisa 

ditentukannoleh dua faktor berikut ini: 

1) Profit margin adalah jumlah keuntungan dinyatakan sebagai persentase dan 

jumlah penjualan bersih. Profit margin mengukur jumlah laba yang bisa 

dihasilkan perusahaan relative terhadap  penjualan.  

2) Turn over of operating assets (tingkat perputaran aset yang dipakai dalam 

bisnis). 

2.4 Leverage 

Leverage adalah rasio total liabilitas (kewajiban) terhadap  total aset yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan (Asward”&Lina,”2015). Rasio Leverage 

menggambarkan dana operasional yang dipakai oleh perusahaan serta 

memberikan indikasi resiko yang dialami perusahaan. Semakin besar resiko bagi 

perusahaan, semakin besar pula ketidakpastian laba perusahaan di masa depan 

(Agutia, 2013). 

Leverage adalah rasio yang mengukur hutang perusahaan dengan menunjukkan 

jumlah asettyang bisa digunakan untukkmenjaminnhutang. Pada saat perusahaan 

mempunyai leverageeyang besar perusahaan akan cenderung menjalankan praktik 

manajemen laba karna tidak bisa memenuhi kewajibannya sesuai batas waktu 

(Hidayat, 2019). 
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Berdasarkan definisi di atas leverage cenderung mempunyai dampak positif 

terhadap manajemennlaba. perusahaan dengan rasiooleverage yang besar berarti 

mempunyai lebih banyak utanggdaripada aset yang dimilikinya sehingga akan 

cenderung memanipulasi laba melalui manajemen laba agar terhindarrdari  

perjanjiannutang. semakin besar rasio leverage perusahaan maka semakin besar 

resiko yang dialami perusahaan dan memicu perusahaannuntukkmeningkatkan 

laba,(Wulan Astriah et al., 2021). 

Investor untuk melihat kinerja dan resikooperusahaan salah satunya rasio 

leverage. Menggunakan debt to asset ratio sebagai proksiivariabel leverage ratio. 

Menurut Weston & Brigham (1994) dalam Agustia (2013) Perusahaan 

dengannrasio leverage yanggrelatif besar juga mempunyai ekspektasi 

pengembalian yangglebih besar ketika perekonomian berada dalam situasi normal, 

tetapi mengalami kerugian ketika perekonomian mengalami resesi. 

2.5 Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah kondisi dimanaamanajer mempunyai akses 

informasiitentang prospek perusahaannyang tidakkdimiliki oleh pihak di luar 

perusahaan. jika keduaakelompok (principal dan agen) merupakan orang- orang 

yang berupayaamemaksimalkan utilitasnya, sehingga ada alasan untuk meyakini 

bahwaaagen tidak akan selaluubertindak demi kepentingan prinsipal. Principal 

bisa membatasi hal ini dengan memberikan insentif yang tepat untuk agen dan 

pemantauan untuk agen yang menyimpang (Jensen dan Meckling, 1976). 

Asimetri informasi adalah kondisi dimanaamanajer mempunyai akses 

informasi tentang prospekkperusahaan yang tidakkdimiliki olehhpihak di luar 
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perusahaan. jikaakedua kelompokk(principal serta agen) merupakan orang- orang 

yang berupayaamemaksimalkannutilitasnya, sehingga ada alasan untukkmeyakini 

kalau agen tidak akan selaluubertindak demi kepentingannprinsipal. Principal bisa 

membatasi perihal ini dengan memberikan insentif yang pas untuk agen serta 

melaksanakannmonitorryanggdiperuntukan untuk membatasi agen yanggmenyim

pang (Hidayat et al,. 2019).  

Menurut Scoott (2012) terdapat dua tipeeasimetri informasi sebagai berikut: 

a. Moral hazard adalah adalah suatu bentuk asimetri informasi di mana satu 

ataupun lebih pihak yang melakukan ataupun hendak melakukan suatu 

transasksi usaha ataupun transaksi potensial bisa memantau aksi mereka dalam 

melaksanakan transaksinya, sedangkan  pihak lain tidak bisa. Moral hazard 

bisa muncul dari pemisahan kepemilikan dengan pengendalian yang 

merupakannkarakteristik sebagian besar perusahaannbesar. 

b. Advesrse Selection ialah asimetri informasi di mana satuupihak yang membuat/ 

melaksanakan transaksi ataupun transaksi potensial memiliki informasiilebih 

banyak daripada pihak lain. Adverse selection disebabkan oleh fakta bahwa 

sebagian orang, seperti manajer perusahaan serta para pihak dalam (insiders) 

yang lain lebih mengetahui keadaan saat ini dan prospek masa depan 

perusahaan dibandingkan dengan investor luar. 

2.6 Kebijakan Dividen 

Menurut Dahayani et.,al (2017) Kebijakan dividen adalah berkaitan dengan 

apakahhlaba akhir tahun perusahaan dibagikan kepada pemegang saham sebagai 

dividen atau ditahan guna menambah modal untuk membiayai investasi di masa 
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depan. Realisasi besarnya kebijakan dividen di Indonesia ditentukan oleh Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) dan bukan keputusan manajemen. Faktor utama 

yang dipertimbangkan pemegang saham yaitu hasil dividen. Dividen merupakan 

keuntungannperusahaan yang dibagikan setiap tahun kepada pemegang saham 

(Hasty & Herawaty, 2017). 

Laba ditahan adalah salah satu sumber modal terpenting untukkmembiayai 

perkembangan perusahaan, dan dividen adalah aliran kassyang dibayarkan kepada 

pemeganggsaham. Dividen adalah sinyal dan stabilitas aliran kas di masa depan. 

Deviden ialah laba bersih setelah pajak dikurangi laba ditahan. (Menurut Sutrisno, 

2012) Dividen tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu solvabilitas 

perusahaan, posisi likuiditas perusahaan, kebutuhan untuk melunasi  utang, 

rencana perluasan, peluang investasi, stabilitas pendapatan, dan pengendalian 

perusahaan.   

Teori bird in the hand menyatakan bahwa pemegang saham lebih memilih 

dividen yang dibagikan dalam jumlah yang lebih besar daripada capital gain 

(Sartono, 2001:285). Residual theory of cash dividend mengatakan bahwa 

manajemen tidak suka membagikan dividen dan lebih memilih menahan laba 

untuk investasi, kecuali manajemen mengetahui bahwa danaatersebut tidak 

memberikan net presenttvalue (NPV) positif untuk investasi tambahan 

(Widanaputra, 2010).  

2.7 Pandangan Islam Terhadap Manajemen Laba 

Secara umum paraapraktisi yaitu para pelaku bisnis, pemerintah, asosiasi 

profesi serta regulator lainnya berpendapat kalau manajemen laba pada dasarnya 
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ialah prilaku oportunis seseorang manajer untuk mempermainkan laporan 

keuangannsesuai dengan tujuannyang mau dicapainya (Sulistyanto, 2018). Tidak 

bisa dipungkiri kalau manajemen laba ialah upaya untuk memalsukan informasi 

keuangannperusahaan yanggsebenarnya dan menuembunyikannya dari para 

pemangku kepentingan.  Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah :188 

 

ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُْا بهَِآْ الِىَ الْحُكَّامِ لِتأَكُْلوُْا فرَِيْقاً  وَلََ تأَكُْلوُْْٓ

نْ امَْوَالِ النَّاسِ باِلَِْ  ثْممِْ وَاتَْتمُْ تلَْلوَُوْ َ مِِّ  

Artinya : “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebagian yang lain 

diantara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan  sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 

188). 

Berdasarkan penjelasan surat di atas, Islam memandanggbahwa manajer 

serta akuntan wajib mempunyai akhlak ataupun sifat jujur dan dapat dipercaya 

dalam memberi tahu hasil laporan keuangannkepadaapenggunanya. Kejujuran 

ialah aset yang sangat berarti dalam bisnis karna kejujuran menjauhi diri 

melakukan perilaku yang bisa merugikan pihak lain. Islam juga melarang berbuat 

curang ataupun menipu siapapun (khususnya dalam pelaku  bisnis) karna 

mempunyai akibat yang merugikan orang lain. Allah SWT berfirman dalam surat 

An-Nisa :29. 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إِلََّ أَْ  تكَُوَ  

َ كَاَ  بكُِمْ رَحِيوًاتجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ وَ  لََ تقَْتلُوُا أتَْفسَُكُمْ إِ َّ اللََّّ  
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka dia antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29) 

Berdasarkannpada ayat Al- Quran di atassyang menarangkan tentang kejujuran 

dalam bertransaksi, sejalan dengannmanajemen laba. Hal ini sesuaiidengan 

prinsip pelaporan keuangan ialah transparansi. Islam menumbuhkan sikap saling 

percaya, kejujuran serta keadilan. Selaku pelaku bisnis, perusahaan diharapkan 

bisa menyampaikanninformasi yang jelas dan akurat, mencukupi,tepattwaktu, bisa 

dibandingkan dan gampanggdiakses.  

2.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya bisa jadi acuan untuk 

peneliti dalam melanjutkan penelitiannya. Adapunnhasil penelitian sebelumnya 

ialah sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Dini Mariani 

& Catur 

Martian Fajar 

(2021) 

Pengaruh 

Earning Power 

dan Leverage 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Sub Sektor 

Makanan dan 

Minuman 

Variabel 

Independen : 

Earning 

Power, 

Leverage 

 

Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

Earning Power 

tidak berpengaruh 

terhadap 

manajemen laba 

Leverage 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

2. Muhammad 

Rafli Ridwan 

& Elly 

Suryani 

(2021) 

Pengaruh 

Kebijakan 

Dividen, 

Kompensasi 

Eksekutif Dan 

Asimetri 

Variabel 

Independen : 

Kebijakan 

Dividen, 

Kompensasi 

Eksekutif Dan 

kebijakan dividen 

dan asimetri 

informasi tidak 

mempunyai 

pengaruh pada 
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Informasi 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Asimetri 

Informasi 

 

Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

Manajemen Laba 

3. Rahajeng 

Saraswati, 

Suci 

Atiningsih 

(2021) 

Peran 

Kepemilikan 

Institusional 

dalam 

Memoderasi 

Pengaruh 

Earning Power, 

Leverage, dan 

Free Cash Flow 

Terhadap 

Earning 

Management 

Variabel 

Independen : 

Earning 

Power, 

Leverage, Free 

Cash Flow, 

Kepemilikan 

Institusional 

 

Variabel 

Dependen : 

Earning 

Management 

Earning Power 

dan Leverage 

berpengaruh 

positif terhadap 

Earning 

Management 

4. Yusak 

Maeleakhi 

Purnama & 

Eindye 

Taufiq (2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Firm 

Size, dan 

Earning Power 

Terhadap 

Manajemen Laba 

pada Perusahaan 

Sektor Properti 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage, Firm 

Size dan 

Earning Power 

 

Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba  

Earning Power 

tidak berpengaruh 

terhadap 

Manajemen Laba 

Leverage 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

5. Ami Yuliatmi 

Syaddyah, 

Vince 

Ratnawati, 

Nita Wahyuni 

(2020) 

Pengaruh 

Asimetri 

Informasi, 

Perencanaan 

Pajak, dan 

Kompensasi 

Bonus Terhadap 

Manajemen Laba 

Variabel 

Independen : 

Asimetri 

Informasi, 

Perencanaan 

Pajak, dan 

Kompensasi 

bonus 

 

Variabel 

Dependen: 

Manajemen 

Laba 

Asimetri Informasi 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

Manajemen Laba 

6. Naomi Peran Variabel Kebijakan Dividen 
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Puspita Sari 

& 

Muhammad 

Khafid 

(2020) 

Kepemilikan 

Manjerial dalam 

Memoderasi 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kebijakan 

Dividen 

Terhadap 

Manajemen Laba 

pada Perusahaan 

BUMN 

Independen : 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kebijakan 

Dividen 

 

Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

tindakan 

Manajemen Laba 

7. Ayu Dwi 

Hasty & 

Vinola 

Herawaty 

(2017) 

Pengaruh 

Struktul 

Kepemilikan, 

Leverage, 

Profitabilitas dan 

Kebijakan 

Dividen 

Terhadap 

Manajemen Laba 

dengan Kualitas 

Audit sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Variabel 

Independen : 

Struktur 

Kepemilikan, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Kebijakan 

Dividen, 

Kualitas Audit 

 

Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

Kebijakan Dividen 

dan Leverage 

memepengaruhi 

Manajemen Laba 

8. Featy 

Octavianty 

(2013) 

Pengaruh 

Asimetri 

Informasi, 

Tingkat 

Leverage, dan 

Ukuran 

perusahaan 

Terhadap 

Manajemen laba 

dalam Laporan 

Tahunan 

Perusahaan 

Indeks LQ-45 di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Independen : 

Asimetri 

Informasi, 

Tingkat 

Leverage, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Manajemen 

Laba 

Asimetri Informasi 

mempunyai 

hubungan negatif 

lemah dengan 

Manajemen Laba  

Sumber: Berbagai jurnal yang dipublikasi 
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2.9 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pada penjelasan diiatas, makaavariabel independen dalam 

penelitian ini ialah Eraning power, Leverage, Asimetri Data, Kompensasi 

Eksekutif, serta Kebijakan Dividen. Sedangkan Manajemen Laba sebagaiivariabel 

dependen. Maka penelitiimenggambarkan kerangka penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 

 

Earning Power (X1) 

Leverage (X2) 

Asimetri Informasi (X3) 

 

Manajemen Laba (Y) 

Kebijakan Dividen (X4) 
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2.10 Pengembangan Hipotesis 

2.10.1 Pengaruh Earning Power terhadap Manajemen Laba 

Earning power adalah kemampuannuntuk memperoleh laba dengan 

menggunakan aktiva dan selalu digunakan sebagai tolakkukur perusahaan 

(Marianii& Fajar,”2021). Investor dapat menggunakan earning power untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan karna earning power yang besar bisa menjamin 

pengembalian investasi dan menghasilkan laba yang. perusahaanndengan 

pendapatan labaayang besar bisa mendoronggmanajer untuk mempraktekkan 

manajemen laba dengan mnurunkan jumlah labaayang dihasilkan untuk 

menghindariituntutan laba yang lebihhbesar di masaadepan (Saraswati & 

Atiningsih, 2021) 

Penelitiannyang telah dilakukan olehhSaraswati & Atiningsih”(2021) dan 

Richard & Ekadjajaa(2018) menyatakannbahwa Earning Power berpengaruh  

signifikannterhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mariani & Fajar (2021) dan Purnama & Taufiq (2021) menyatakan bahwa 

Earning power tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

penejelasan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Earning Power berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

2.10.2 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Leverage merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur seberapa baik 

kinerja perusahaan yang dibiayai oleh utang. Perusahaan dengan rasio leverage 

yanggbesar berartiimempunyai proporsiihutang yang lebihhbesar dari aktivaayang 

dimilikinya sehinggaaakanncenderung untuk memanipulasi laba yang dikelola 
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manajemen untuk menghindari perjanjian hutang. semakin besar tingka leverage 

suatu perusahaan, maka semakin besar pula risiko yang dihadapinya yang pada 

akhirnya mendorong perusahaan tersebut untukkmeningkatkannkeuntungan 

(Wulan Astriah et al., 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Wirawati (2019), Hidayat et al., 

(2019), Puspitasari (2019), Arlita  et al. (2019), Agustia (2013), dan Octavianty 

(2013), menyatakannbahwa variabel leverageeberpengaruh terhadappmanajemen 

laba, sedangkannpenelitian yanggdilakukan oleh Astriah (2021), Purnama (2019), 

Chandra & Djashan (2018), Wiyadi et al., (2016), dan Dimarcia & Krisnadewi 

(2016) menyatakannbahwa leverage tidakkberpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitiimerumuskan hipotesisssebagai 

berikut : 

H2 : Leverge  berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

2.10.3 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen laba 

Asimetri informasi terjadi pada saat manajer mengetahui lebih banyak 

informasi internal dan prospek masa depan perusahaan daripada pemegang saham 

dan stakeholder yang lain. Semakin banyak informasi  yang dimiliki seorang 

manajer bisa memicu untuk melakukan tindakan sesuai dengan keinginan dan 

kepentingannya guna memaksimalkan utilitasnya. Adanya asimetri informasi akan 

mendesak manajer untuk memberikan informasi yang tidak benar, terutama dalam 

mengukur kinerja manajer. Teori keagenan mengimplikasikannadanya asimetri 
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informasi di antaraapara manajer yang bertindak secaraaoportunistik, yaitu 

melakukannmanajemen laba untuk mengoptimalkan kepentingan individu 

Hasil penelitian yanggtelah dilakukan oleh Barus & Setiawati (2015) 

menyatakannbahwa Asimetri Informasi tidak berpengaruhhsignifikan terhadap 

manajemen laba hallini sejalanndengan penelitiannOctavianty (2013), Puspitasari 

(2019), Hidayat et al., (2019). Sedangkannhasillpenelitian yang dilakukannoleh 

Mustikawati & Cahyonowati (2015), Wiyadi et., (2016), Syaddah et al., (2020) 

yanggmenyatakan bahwaaAsimetri Informasiiberpengaruh terhadappManajemen 

Laba. Berdasarkan penjelasan diatas, makaapeneliti merumuskannhipotesis sebag

ai berikut: 

H3 : Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

2.10.4 Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba 

Kebijakan dividen adalah keputusan yang menentukannberapa banyak 

keuntungan perusahaan yang akanndibagikan kepada pemegang saham dan berapa 

banyak yang akan diinvestasikan kembali ataupun ditahan di perusahaan (Hasty & 

Herawaty, 2017).Keuntungan perusahaan yang tinggi menyebabkan peningkatan 

dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham. Semua investor menginginkan 

keuntungan besar dan hasil dividen yang tinggi. Sementara itu, manajemen ingin 

mempertahankan keuntungan daripada memberikan dividen (Sari & Khafid, 

2020). Manajer akan menurunkan laba untuk menghindari pembayaran dividen 

kepada pemegang saham ekstern. Dengan mengatur laba ini, maka dividen bisa 

dikurangi sehingga dana dan laba ditahan yang dikelola manajer menjadi lebih 
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besar. Hal ini akan memberikan keleluasaan kepada manajer untuk 

mengembangkan investasi yang menjanjikannNPV positif, yang akan berujung 

pada peningkatan nilai perusahaan di masa mendatang dengan harapan manajer 

akannmendapatkan bonus yang lebih besar (Wirawati et al., 2018). 

  Penelitian yang dilakukan oleh Wirawati et al., (2018) dan Sari & Khafid 

(2020) menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hasty & 

Herawaty (2017), Dahyani et al., (2017) menyatakan bahwa kebijakan dividen 

berpengaruhhterhadap manajemen laba. Berdasarkan penjelasan diiatas, maka 

penelitiimerumuskannhipotesis sebagaiiberikut : 

H4 : Kebijaan Dividen berpengaruh terhadap Manajemen Laba  

2.10.5 Pengaruh Earning Power, Leverage, Asimetri Informasi dan 

Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba 

Penelitian ini juga melihat pengaruh Earning Power, Leverage, Asimetri 

Informasi, dan Kebijakan Dividen, secara simultan atau bersamasamaaterhadap 

Manajemen Laba. Earning power berpengaruh terhadappmanajemen laba karna 

Perusahaan dengannperolehan laba yang besar bisa mendorong manajer untuk 

melakukan paraktik manajemen laba. Leverageeberpengaruh terhadap manajemen 

laba karena semakin tinggi utang yang dimiliki perusahaan sehingga akan 

cenderung melakukan manipulasi untuk menghindari perjanjian utang. Asimetri 

informasi berpengaruh terhadap manajemen laba karena manajer lebih banyak 

mengetahui informasi internallperusahaan dibandingkan pemegang saham yang 
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dapat memicu tindakan-tindakan sesuai dengan keinginanan manajer dan akan 

mendorong manajer untukkmenyajikan informasi yang tidak sebenarnya. Dan 

yang terakhir adalah kebijakan dividen berpengaruh terhadap manajemen laba 

karena Tingginyaalaba yang dihasilkannperusahaan akan berdampak pada naiknya 

dividen yanggakan dibagikannkepada pemeganggsaham, Sedangkan manajemen 

lebih memilihhuntuk menahannlaba dari pada membagikanndividen. Manajer 

akan menurunkan laba untuk menghindari pembayaran dividen kepada pemegang 

saham ekstern.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merumuskannhipotesis sebagai 

berikut : 

H5 : Earning Power, Leverage, Asimetri Informasi dan Kebijakan 

Dividen barpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitiannini memakai metodeekuantitatif.  Siyoto  &  Sodik  (2015)  mengat

akan bahwa metode penelitian kuantitatif adalahhjenisspenelitian yang memiliki 

spesifikasi sistematis, terencana danaterstruktur dari dini hingga akhir. 

Penelitian ini memakai  data sekunder. Menurut Siyoto & Sodikk(2015) data  

sekunderrmerupakan data yanggdikumpulkan oleh peneliti dari bermacam 

sumberryang telahhada sebelumnya (peneliti sebagaiitangan kedua). Data 

sekunder bisa didapatkan dari bermacam sumberrseperti Bursa Efek Indonesia 

(BEI), laporan, jurnal, Badan PusattStatistik, dll.  

Data sekunder yanggdigunakan dalam penelitian ini merupakan data laporan 

keuangan semua perusahaan yanggterdaftar di BEI sub sektor jasa asuransi 

periode 2018-2021 yang didapatkan dari www.idx.co.id. Selainnitu, dataaatau 

informasiilainndiperoleh dariiriset sebelumnya, jurnal dannwebsite.  

3.2 Populai dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasiiadalahhwilayah yang digeneralisasikan yang meliputi objek/ 

subjekkyanggmempunyai kuantitassserta karakteristikktertentuuyang ditentukan 

olehhpeneliti yang dipelajariidan dari situ ditarik kesimpulan (Siyoto & Sodik, 

2015:63). Populasi penelitian ini meliputi semua perusahaan sub sektor 

jasa  Asuransi terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Periode 4 
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tahun dipilihi karena merupakan informasi terkini untuk menjelaskan faktor- 

faktor yang pengaruhi manajemen laba. Total populasi penelitian ini meliputi 16 

perusahaan.   

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagiannkecil dariijumlahhdan karakteristikkpopulasi atau 

bagian kecil anggota populasiiyang diambil sesuai dengan prosedur yang telah 

ditentukan (Siyoto & Sodik, 2015:64). Sampel untuk penelitian ini ditentukan 

dengan purposive sampling, ialah pengambilannsampel menurut kriteria tertentu. 

Berikut ini kriteria dalam pengambilannsampellyaitu: 

1. Perusahaannsubbsektor jasa Asuransi yanggkonsiten terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2021. 

2. Perusahaannsubbsektor jasa Asuransi yanggmengalami keuntungan selama 

periode periode 2018-2021. 

Berdasarkannkriteria diatas, maka diperoleh sampel sebagaiiberikut : 

Tabel III.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Identifikasi Perusahaan Jumlah 

Perusahaan sub sektor Jasa Asuransi yang konsisten 

terdaftar di BEI periode 2018-2021 
16 

Perusahaan sub sektor jasa Asuransi yang mengalami 

kerugian selama periode periode 2018-2021. 
(6) 

Jumlah perusahaan sampel 10 

Tahun Penelitian 4 

Total Jumlah sampel selama periode penelitian 40 

Sumber: Data olahan BEI 
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Tabel III.2 

Daftar Populasi Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

2. AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 

3. AMAG Asuransi Multi Arta Guna Tbk 

4. ASBI Asuransi Bintang Tbk 

5. ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 

6. ASJT Asuransi Jaya Tania Tbk 

7. ASMI Asuransi Kresna Mitra Tbk 

8. ASRM Asuransi Ramayana Tbk 

9. JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 

10. LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 

11. LPGI Lippo General Insurance Tbk 

12. MREI Maskapai Reasuransi Indonesia tbk 

13. MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk 

14. PNIN Paninvest Tbk 

15. TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 

16. VINS Victoria Insurance Tbk 

 

Tabel III.3 

Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

2. AMAG Asuransi Multi Arta Guna Tbk 

3. ASBI Asuransi Bintang Tbk 

4. ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 

5. ASRM Asuransi Ramayana Tbk 



38 
 

 
 

6. LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 

7. LPGI Lippo General Insurance Tbk 

8. PNIN Paninvest Tbk 

9. TUGU Asuransi tugu Pratama Indonesia Tbk 

10. VINS Victoria Insurance Tbk 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknikkpengumpulan dataayang dipakai dalammpenelitian iniimerupakan 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan berbagai data mengenai manajemen 

laba serta menelusuri, menggali dannmengelola data yang didapatkan  dari Bursa 

Efek Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode dokumentasiidilakukan dengan 

menyusun laporanntahunan (annual report) Jasa Asuransi. Dataapendukung 

penelitiannini dikumpulkan dengan cara studiipustaka dari harian ilmiah serta 

literature- literature yang berisi ulasan yang berhubungan dengannpenelitiannini. 

3.4 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Penelitiannini memakai dua variabel ialah variabellbebas (independen) serta 

variabellterikat (dependen) yang berikutnya dinyatakanndengan simbol X untuk 

variabel indenpenden dannsimbol Y untukkvariabel dependen. 

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Manajemen laba (earning management) merupakan suatuutindakan yang 

mengaturrlaba sesuai keinginan pihak tertentu ataupun terutamaamanajemen 

perusahaann(company management), tindakan ini didasarkan berbagai maksud 

dan tujuan yang tercantum didalamnyaa(Lesmana, 2019). Manajemen laba dapat 
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diukur dengannmengurangi labaabersih perusahaan selama periode waktu tertentu 

dengan arus kasadari perusahaan. Manajemen laba dapat dihitunggmenggunakan 

Modified Model Jones pada penelitian ini, karna Modified Model Jones bisa 

mendeteksiimanajemen laba yang lebih baik dibanding model yang lain (Syaddah 

et al., 2020). Pengukuran Total Accruals digunakan untuk mengukur manajemen 

laba karna Total Accruals adalah komponen yang bisa dimanipulasiioleh manajer 

sepertiikredit (Octaviany, 2013). Perhitungan besarnya akrual diskresiidilakukan 

dengan 4 tahap yaitu: 

1. Total Accruals 

Total AccrualssPada penelitiannini merupakan selisihhantara labaabersih (Net 

income)ddengan arusskas operasionall(operating cash flow). 

                

Keterangan : 

TAit = Total akrual perusahaan  

NIit = Labaabersih (nettincome) perusahaan  

CFOit = Kassdari operasii(Cash flow from operation) perusahaan  

2. Menghitung estimasi total akrual dengan Ordinary Least Squares (OLS) 

TAit/Ait-1= β1(1/Ait-1) +β2(ΔREVit/Ait-1) + β3(PPEit/Ait-1) + e 

Keterangan : 

TAit = Totallakrual perusahaan  

Ait-1 = Total aktiva perusahaan   

ΔREVit = Pendapatannperusahaan i padaatahun t dikurangi pendapatanntahun t-1 
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3. Non Discretinary Accrual 

Dengannmenggunakan koefisiennregresi di atas maka dihitunggnilai nilaiinon 

discretionaryyaccrual (NDA) dengannrumus yaitu: 

NDAit = β1(1/Ait-1)+ β2((ΔREVit/Ait-1) – (ΔRECit/Ait-1)) + 

β3(PPEit/Ait-1)+e 

Keterangan : 

NDAit = Non discretionary accrual perusahaan  

ΔREVit = Pendapatannperusahaan i padaatahun t dikurangiipendapatanntahun t-1 

ΔRECit = Piutanggusaha perusahaan i padaatahun t dikurangi piutanggtahun t-1 

PPEit = Aktivaatetap perusahaan  

Ait-1 = Totallaktiva perusahaan i pada tahun t-1 

e = Errorrterm perusahaan  

4. Dicretionary Accruals 

Karna totallaccruals terdiriidari discretionaryyaccruals dan nondiscretionary 

accruals, makaadiscretionaryyaccruals dapattdirumuskan sebagaiiberikut : 

DAit = (TAit/Ait-1) – NDAit 

Keterangan : 

DAit = Discretionaryyaccrual  

TAit = Totallakrual perusahaan  

Ait-1 = Total aktivaaperusahaan i padaatahun t-1 

NDAit = Nondiscretionaryyaccruallperusahaan  
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3.4.2 Variabel Independen (X) 

3.4.2.1 Earning Power 

Dengan melakukannanalisis perusahaan, investor bisa menilaiikemampuan 

perusahaan untuk menghasilkannlaba (earning power) serta seberapa efisien 

pengelolaannya di masa lalu. Untukkmelihat tinggiirendahnya earning power 

dipengaruhi oleh 2 faktor, ialah:1. Profit margin, ialah perbandingannantara net 

operatinggincome dan nettsales. 2. Turnover of operatinggassets (tingkat 

perputarannaktiva usaha) yaituukecepatan berputarnyaaoperating asset dalam satu 

periode tertentu (Munawarah,”2017). Berdasarkan Umami (2018)ddalam Sarawati 

& Atiningsihh(2021), proksi yanggdigunakan buat menghitunggearning power 

merupakan net profit margin. Rasio ini mengukurrlaba operasi yanggbisa 

didapatkan dari tiapppenjualan. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 

    
                         

                           
        

3.4.2.2 Leverage  

Leverage adalah rasio total kewajiban terhadap total aset yanggdimiliki 

oleh perusahaan. Semakin besar rasio leverage, semakin tinggi nilai hutang 

perusahaan,(Octaviany,”2013). Dalam penelitian ini leverage memakai Debttto 

Assets Ratio (DAR) yaitu perbandinganntotal kewajibann(hutang jangka pendek 

dan jangkaapanjang) terhadap total asset yang dimiliki perusahaan pada 

akhirrtahun. Debt to total Asset ratio ialah salahhsatu ukuran yang dipakai untuk 

mengukurrsolvabilitassperusahaan (Stefani Magdalena Chandra,”2018).  
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3.4.2.3 Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah suatuukondisi di mana manajer mempunyai 

aksessinformasi tentang prospekkperusahaan yang tidak dipegang olehhpihak luar 

perusahaan. Apabila ke-2 kelompok (principal dan agent) merupakan orang- 

oranggyang ingin mengoptimalkan kuatilitasnya, ada alasan kuat untuk percaya 

kalau agenntidak akan selaluubertindak demi kepentingan prinsipal. Prinsipal 

bisa membatasinyaadengan memberikan insentiffyang sesuai untukkagen serta 

menerapkan tindakan pengawasan yang ditujukan untuk membatasiiaktivitas agen 

yanggmenyimpang (Jensen & Meckling, 1976). Asimetri informasi bisa diukur 

dengan memakai relative bid-ask spread. Bid-ask spreaddmerupakan perbedaan 

antara harga jual saham tertinggi dengan harga jual saham terendahhtrader yang 

dioperasikan (Syaddayah et al., 2020) sebagai berikut : 

SPREADit = (askit – bidit) / {(askit + bidit) / 2} x 100 

Keterangan : 

SPREADit : Asimetri Informasi 

Askit : harga penawaran tertinggi perusahaan i pada periode t 

Bidit : harga permintaan terendah saham perusahaan i pada periode t 

3.4.2.4 Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen yaitu keputusanntentang berapa banyak laba saat ini 

harus dibayarkannsebagai dividen dari pada ditahannuntuk diinvestasikan kembali 

dalam perusahaan. Dividen payout ratio (DPR) merupakannrasio yang dipakai 
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untuk mengukurrjumlah dividen yang dibayarkan dari laba per saham dan 

mengukur besarnya laba ditahan untuk menambah besarnya modal sendirii(Wiraw

ati et al., (2018). Kebijakan Dividen dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

     
                        

                     
 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Asnidar (2019) mengatakan bahwa Statistikkdeskriptif adalah metode 

yanggdipakai untukkmendapatkan penjelasan (deskriptif) dari informasi yang 

dianalisisstanpa tujuanngeneralisasi atau kesimpulannyanggluas. Dimensi yang 

dipakai dalam deskripsi adalah frekuensi, tendensiisentral (mean, median, serta 

modus), dispersi (standarrdeviasi dan varians) serta koefisien korelasi antar 

variabel penelitan. Data deskriptif disajikanndalammbentuk tabel, diagram, grafik, 

dll. Analisis statistik deskriptif ini bertujuan untukkmembantu mengetahui 

gambarannumum penyebaranninformasi dalammpenelitian danndeskripsinya 

mengenai Earning power, Leverage, Asimetri Informasi, dan Kebijakan Dividen 

terhadap ManajemennLaba. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dipakai untukkmenentukan apakah model normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastis pada model regresi. model 

regresi adalah model yang baik jika memenuhi beberapa asumsi klasik, yaituudata 

residual terdistribusiinormal, tanpa multikolinieritas, autokorelasi, dan heterosked
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astisitas. Harusrterpenuhinya asumsi klasik agar diperoleh model regresi tidak bisa 

dikatakan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Purnomo, 2017 : 

107). Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas menentukan apakah modellregresi yang dihasilkan 

berdistribusiinormal. Model regresi yang baik memiliki  distribusi data yang 

normal atauumendekati normal. Pengujian ini menggunakan uji Jarque-Bera 

dengan melihattsignifikansinya. Apabila nilai uji Jarque-Bera > 0,05 berarti data 

terdistribusi normal. Apabila nilai signifikannya < 0,05 berarti dataadinyatakan 

tidak terdistribusi dengannnormal. 

3.5.2.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas mengujiiapakah modellregresi mendeteksi adanya 

korelasi antara variabel independen. Jika terdapat korelasi, maka terjadi 

permasalahan multikolinearitas (multiko). Model regresi yanggbaik sepatutnya 

tidakkmenunjukkan adanyaakorelasi antaraavariabel independen. Cara mengetahi 

adaatidaknya indikasi multikolinieritas dengan melihat jika nilai R yang 

dihasilkan dari suatu empiris sangat tinggi, tapi secara individual variabel 

independen banyak yang tidak signifikan memepengaruhi variabel independen 

(Ghozali, 2013). 

R
2
<0,8 maka tidak ada multikolinieritas 

R
2
<0,8 maka ada multikolinieritas 
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3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Hal ini dimaksudkan  untuk mengujiiapakah suatu model regresiiterjadi 

atau apakah terdapat varians residual yang tidak sama antar pengamatan, maka 

disebut homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda dari pengamatan ke 

pengamatannyang lain, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yanggbaik 

adalah yang tidak menunjukkan Heteroskedastisitas (Gunawan, 2020).  

Pengujiannheteroskedastisitas dalammpenelitian ini adalah dengan melihat 

antaraanilaiiprediksi variabel bebas (indenpenden) (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). Jika nilai probabilitasnya <0,05 maka ada gejala heterokedastisitas. 

Apabila nilai probabilitasnya >0,05 maka tidakkterdapat heteroskedastisitas dalam 

model penelitian. 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Ujiiautokorelasi bertujuannuntuk mengetahuiidan mengujiiapakah terdapat 

korelasi dalam model linier antaraakesalahan penggangguuperiode t dengan 

kesalahan penganggu periode t-1i(sebelumnya). Autokorelasi muncul dari 

pengamatan  berurutanndari waktuuke waktuuyang berterkaitan satuusama 

lainnya. Permasalahan ini muncul karena residual tidak independen untuk setiap 

observasi. Model regresiiyang baik yaitu modellregresi tanpa autokorelasi 

(Ghozali, 2016). 

Tes Durbin-Watson (DW) digunakan untukkmendeteksi autokorelasi. Uji 

statistik Durbin-Watson adalah uji yang mengukur hubungan linier antara residual 

model regresi. Jika tidak terdapat autokorelasi, maka DW statistik akan 
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menujukkan nilai 2. Jika nilai DW relatif jauh lebih rendah dari 2, maka terdapat 

autokorelasi yang positif. Jika terdapat autokorelasi negatif, nilai DW akan jauh 

lebih tinggi dari angka 2 tetapi maksimum 4 (Firdaus, 2020). 

3.5.3 Analisis Regresi Data Panel  

Analisis data panel adalah gabungan antara data silang waktu  (cross 

section) dan runtut waktu (timeeseries). Data timeeseries merupakan dataasatu 

objek yang mencakup sebagian periodeewaktu. Sedangkan crosssection adalah 

data yang terdiri dariibanyak objekksepanjang periode waktuutertentu. Dengan 

menggambungkan dataatime series dan dataacross section, data panel 

menghasilkan informasiiyang lebihhinformatif, lebihhbervariasi, mengurangi 

kolinearitas antar variabel dan meningkatkan derajat kebebasan secara lebih 

efektif. Persamaan regresi yang dipakai pada penelitiannini yaitu:  

                                          

Keterangan :  

Y = Manajemen Laba 

i = 1, 2… (sebanyak jumlah perusahaan yang diamati) 

t  = 1, 2… (sebanyakkjumlah tahun yanggdiamati) 

β0 = konstanta 

β1, β2, β3, β4 = KoefisiennRegresi 

X1 = Earning Power 

X2 = Leverage 

X3 = Asimetri Informasi  

X4 = Kebijakan Dividen 
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eit = Residual (error) 

Terdapatttigaametode yang bisaadigunakan untukkmengestimasi model 

regresiidata panel yaitu sebagai berikut : 

a. Common Effect Model 

Common effect model merupakan modellyang sangat sederhanaadimana 

pendekatannya mengabaikanndimensi waktu serta ruanggdari data panel dan 

cuma menggabungkan data time series serta data cross section. Dengan 

menggabungkan data ini tanpaamemperhatikan perbandingan antar 

waktuudannindividu, hingga dapat memakai tata cara OLS (Ordinary Least 

Square) untukkmengestimasi fungsiiregresi populasiidari fungsiiregresi sampel. 

Model persamaan regresinya adalah : 

                                             

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed effect model ialah pendekatannyang mengestimasiidataapanel yang 

mengaitkan variabelldummy guna mengasumsikan kalau koefisien intersep dan 

regresi dianggap konstan untuk semua unit daerah/ wilayah dan waktu. Model ini 

diketahui pula dengan LeasttSquare DummyyVariable (LSDV) ataupun disebut 

jugaacovariance model. Persamaan untuk model fixed effect model bisa ditulis 

sebagaiiberikut : 

                                         

c. Random Effect Model (REM) 

Dalam pendekatan random effect model, model mengestimasiidata panel di 

mana variabel pengganggu mungkin berhubungan dari waktu ke waktu serta 
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antaraaindividu. Pendekatan ini digunakannuntuk mengestimasi permasalahan 

ketidakpastian model fixed effect dengannmenggunakan metode variabel dummy. 

Persamaan model pendekatan random effect model yaitu : 

                                           

3.5.4 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Untuk pemilihan model secaralstatistik dilakukan agar perkiraan yang 

didapatkan seefisiennmungkin. Terdapat dua pengujian Untuk memastikan model 

yang dipakai dalam pengolahanndata panel, yaituuuji Choww(Chowwtest) dan uji 

Hausmann(Hausmanntest).  

1) Uji Chow (Chow Test) 

Uji Chow merupakan pengujian untukkmenentukan model estimasi mana yang 

lebihhbaik digunakan antar metode Common Effect Model (CEM) dan Fixed 

Effect Model (FEM). Hipotesis uji chow ini adalah:  

H0 : Model Common Effect 

H1  : Model Fixed Effect 

Jikaanilai hasil uji menunjukkan probilitas F > (0,05) maka H0 diterima dan H1 

ditolak (model yang dipilih common effect). Sebaliknya, jika probabilitas F 

<(0,05) maka H1 diterima dan H0 ditolak (model yang dipilih fixed effect). 

2) Uji Hausman (Hausman Test) 

Uji Hausman merupakan pengujian untuk mengetahui model manakah 

yanggpaling tepat  antara  Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect 

Model (REM). Hipotesis uji Hausman adalah:  
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H0 : Model Random Effect 

H1 : Model Fixed Effect 

Jikaap-value cross section random < α = 5% maka H0 ditolakkatau 

digunakan metode Fixed Effect.sSebaliknya, jikaanilai p-value crossssection 

random Square ≥ α = 5% makaaH0 diterimaaatau digunakannmetode Random 

Effect. 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji Statistik Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untukkmengidentifikasi hubungannregresi parsiallserta 

menunjukkannseberapaabesar pengaruh variabel independen secaraaindividual 

dalam menjelaskan variasi variabel dependenn(Ghozali, 2013). βI merupakan 

koefisiennvariabel independen ke-i sebagaiinilai parameterrhipotesis. Nilai β 

biasanyaadianggap 0 yaitu tidakkmemiliki pengaruh variabel X terhadap Y. 

H0: βi = 0 

H1: βi = 0 

Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai siginifikansi dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1) Jikaanilai probabilitas signifikansi (ρ) < tingkat signifikansi ɑ = 0,05 maka H0 

ditolak (koefisiennregresi tidakksignifikan). Artinya secara parsial variabel 

independenntidak berpengaruh  signifikan terhadap variabelldependen. 
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2) Jikaanilai probabilitasssignifikansi (ρ) > tingkattsignifikansi ɑ = 0,05 maka H0 

diterima (koefisien regresi signifikan). Artinya secara parsial variabel 

independennberpengaruhhsignifikan terhadappvariabelldependen. 

3.5.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dipakai untukkmengetahui apakah variabel independennsecara 

bersamaan (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 

Hipotesis yanggdigunakan adalah:  

H0 :Tidak ada pengaruh yang signifikan antaraavariabel dependen terhadap 

variabelldependen secara simultan. 

Ha : Ada pengaruhhsignifikan secaraasimultan antara variabel independen 

terhadappvariabel dependen. 

Kriteriaapengujiannya sebagaiiberikut : 

a. Jikaanilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. Artinya bahwa variabel 

independen memiliki pengaruhhsecara simultan terhadap variabel dependen. 

b. Jikaanilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Artinya semua variabel 

independenntidak memiliki pengaruhhsecara simultan terhadappvariabel 

dependen. 

3.5.5.3 Uji Koefisien Determinasi  

Koefisienndeterminasi (R
2
) atau R-squared dipakai untukkmengukur 

sejauh mana variabel independen bisa bervariasi dalam menarangkan variabel 

dependen. Nilai koefisienndeterminasi berkisar ialah antaraa0 (nol) dann1 (satu) 

ialah (0≤R2≥1)..Jika nilai R2 mendekati 1 (satu) berartiivariabel independen 
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membagikan nyaris seluruh informasiiyang diharapkan untukkmemprediksi 

variabelldependen. Sebalikannya, jika nilai R
2
 kecil, berartiikemampuannvariabel 

independenndalam memberikan informasi yang diharapkan untukkmemprediksi 

variabel dependen terbatas (Ghozali, 2013)
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitiannini bertujuannuntuk melihat pengaruh earning power, leverage, 

asimetri informasi, dan kebijakan dividen terhadappmanajemen laba pada sub 

sektor jasa asuransi yanggterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-

2021. Modellpengujiannyang dipakai dalammpenelitiannini adalah Fixed Effect 

Model (FEM). Dariihasil pengujianndengan memakai Fixed Effect Model (FEM) 

tersebut, makaapeneliti mengambillkesimpulan sebagaiiberikut: 

1. Earning power, leverage, asimetri informasi, dan kebijakan dividen 

secara bersama-sama berpengaruhhsignifikan terhadappmanajemen laba 

padaasub sektor jasa asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2021. 

2. Earning Power tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Besar kecinya laba suatu perusahaan tidakkakan pengaruhi perusahaan 

untuk melakukan tindakan manajemen laba. Tingkatan penjualan yang 

tinggi juga tidak akan menjamin menghasilkan laba yang besar pula. 

3. Leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. Hal ini berarti semakinntinggi rasio leverage suatu perusahaan 

akan mendorong motivasi manajer perusahaan untukkmelakukannpraktik 

manajemen laba. 

4. Asimetri informasi memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini menyimpulkan kalau semakin besar tingkat 
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5. asimetri informasi yanggterjadi, maka semakin besar terbentuknya 

manajemen laba. Informasiiyang dimiliki oleh agent lebih banyak dapat 

memicu terjadinya tindakan yang mementingkan diri sendiri untuk 

mengoptimalkan utility diri sendiri. 

6. Kebijakan Dividen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini memberikan fakta bahwa kebijakan 

dividen selaku sumber konflik antara manajemen dan pemegang saham 

bisa memepengaruhi manajemen melakukan tindakan manajemen laba. 

Semakin besar DPR berarti manajemen semakin merendahkan laba 

dengan melakukan tindakan manajemen laba. 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapattkesimpulan yang menunjukkannnilai 

R-squared sebesar 0.919646. makaakontribusi seluruh variabel independen 

dalammmenjelaskannvariabel dependennialah sebesarr91%, sedangkannsisanya 

9% dipengaruhiioleh variabel-variabel lain yang tidakkdiukur dalammmodel 

regresiiini 

5.2 Saran  

Berdasarkannhasillpenelitian, makaasarannyang bisa diberikannoleh peneliti 

adalahhsebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan hendaknya terussmeningkatkannkinerja perusahaan supaya 

kinerjaakeuangan juga jadi lebihhbaik walapun tanpaaharus melakukan 

manajemen laba. Laporan keuangan yang dibuattoleh pihakmanajemen 

perusahaanndiharapkan bisa membagikan informasi yanggrelevan dengan 



75 
 

 
 

kinerjaakeuangan perusahaan serta tidakkmenyesatkan pengguna laporan 

keuangan. 

2. Bagi Investor 

Diharapkan calon investor bisa mempertimbangkanpenelitian ini sebelum 

berinvestasi serta  calon investor harus selektif dalam memilih suatu 

perusahaanndengannmelihattkinerjanyaalewattlaporannkeuangan tahunan

nya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untukkpeneiti berikutnya diharapkan menambahkannvariabel independen 

yang lain serta memakai pengukuran manajemen laba yang berbeda 

supaya bisa memberikannperbandingan yang lebihhbaik. Dan untuk 

peneliti berikutnya dianjurkan pula memakai objek lain, serta 

meningkatkan jumlah periode penelitian supaya memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik otentikkdan intens.  
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Lampiran I 

DATA VARIABEL PENELITIAN 

1. Tabulasi Variabel Manajemen Laba 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Nit (laba 

Bersih) 
CFOit (Kas) TAit 

Total Aset 

tahun lalu 

 (Ait-1) 

1. 

ABDA 

 

2018 69.110.393 115.023.314 -45.912.921 2.966.605.878 

 2019 87.524.342 205.011.832 -117.487.490 2.890.427.512 

 2020 138.190.287 222.057.086 -83.866.799 2.579.654.391 

 2021 157.351.069 118.791.028 38.560.041 2.477.781.648 

2. 

AMAG 

2018 28.246.915 7.822 28.239.093 3.886.960.940 

 2019 73.060.310 278.045 72.782.265 4.280.729.979 

 2020 107.253.286 84.499.712 22.753.574 4.626.630.367 

 2021 149.438.489 41.289.895 108.148.594 4.737.130.041 

3. 

ASBI 

2018 13.936.519 12.988.542 947.977 738.183.659 

 2019 8.009.060 23.645.955 -15.636.895 874.472.888 

 2020 23.668.304 7.012.257 16.656.047 857.520.585 

 2021 16.469.192 8.248.747 8.220.445 871.769.183 

4. 

ASDM 

2018 38.058.850 24.928.015 13.130.835 1.076.575.416 

 2019 27.839.061 64.354.762 -36.515.701 1.061.398.832 

 2020 26.804.614 56.964.743 -30.160.129 1.158.038.755 

 2021 20.284.359 24.184.615 -3.900.256 508.174.714 

5. 

ASRM 

2018 76.592.493.361 7.332.919.607 69.259.573.754 1.418.524.795.003 

 2019 62.868.440.993 15.883.563.140 46.984.877.853 1.478.007.061.719 

 2020 65.549.370.649 4.746.282.829 60.803.087.820 1.548.001.829.554 

 2021 64.959.423.205 68.026.169.304 -3.066.746.099 1.516.562.973.029 

6. 

LIFE 

2018 342.536 34.831 307.705 15.551.806 

 2019 286.684 365.675 -78.991 15.554.489 

 2020 334.401,34 820.347 -485.946 16.234.424 

 2021 156.307,59 899.828 -743.520 15.214.292 

7. LPGI 2018 68.687.123.783 85.776.511.784 -17.089.388.001 2.363.109.344.956 
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 2019 80.002.543.527 6.448.963.952 73.553.579.575 2.485.186.649.117 

 2020 92.908.485.040 214.592.619.848 -121.684.134.808 2.423.706.043.201 

 2021 98.384.767.320 174.208.871.674 -75.824.104.354 2.815.578.393.095 

8. 

PNIN 

2018 2.142.497 20.810 2.121.687 28.895.992 

 2019 2.295.789 252.491 2.043.298 30.209.054 

 2020 1.929.380 48.493 1.880.887 32.244.734 

 2021 1.486.100 57.335 1.428.765 34.211.725 

9. 

TUGU 

2018 205.865.392 272.761.239 -66.895.847 1.091.905.384 

 2019 505.750.008 278.500.097 227.249.911 17.438.807.932 

 2020 271.915.938 1.896.667 270.019.271 20.734.506.631 

 2021 327.230.307 176.541.594 150.688.713 19.460.094.655 

10. 

VINS 

2018 3.947.657.923 4.719.694.169 -772.036.246 253.642.764.681 

 2019 21.806.030.031 5.902.837.807 15.903.192.224 262.118.630.829 

 2020 6.211.645.756 11.657.561.273 -5.445.915.517 284.170.955.431 

 2021 12.309.015.432 1.344.624.034 10.964.391.398 322.342.387.320 
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Pendapatan/ 

Penjualan 

Pendapatan/ 

Penjualan 

Tahun Lalu 

Perubahan 

pendapatan 

(ΔREV) 

Aktiva 

Tetap (PPEit) 
Piutang 

Piutang 

Tahun Lalu 

1.241.303.635 1.247.260.864 -5957229 96.378.948 163.371.324 192.904.620 

1.094.421.461 1.241.303.635 -146882174 91.603.665 65.098.409 163.371.324 

903.418.454 1.094.421.461 -191003007 87.762.217 88.991.682 65.098.409 

777.394.503 903.418.454 -126023951 94.133.809 93.544.972 88.991.682 

728.317.736 768.738.026 -40420290 161.222.128 297.728.932 278.139.048 

779.573.143 728.317.736 51255407 152.028.335 221.882.076 297.728.932 

767.768.686 779.573.143 -11804457 135.847.560 217.981.506 221.882.076 

787.324.359 767.768.686 19555673 132.982.776 269.076.452 217.981.506 

153.064.361 145.602.447 7461914 123.308.301 139.015.064 137.894.866 

133.154.950 153.064.361 -19909411 127.895.603 140.867.986 139.015.064 

165.128.494 133.154.950 31973544 125.064.327 118.590.809 140.867.986 

160.427.321 165.128.494 -4701173 155.679.201 105.762.931 118.590.809 

198.649.480 201.227.236 -2577756 27.724.518 488.170.445 480.404.951 

204.107.653 198.649.480 5458173 30.497.064 505.689.763 488.170.445 

181.587.155 204.107.653 -22520498 26.350.137 314.704.061 505.689.763 

172.428.003 181.587.155 -9159152 22.463.521 269.768.559 314.704.061 

902.165.344.157 325.795.562.449 576369781708 59.951.428.986 191.863.400.214 150.026.381.013 

1.177.500.392.010 902.165.344.157 275335047853 67.512.715.635 257.089.177.176 191.863.400.214 

339.072.465.808 1.177.500.392.010 -838427926202 65.757.265.182 277.532.193.426 257.089.177.176 

335.624.261.996 339.072.465.808 -3448203812 92.410.457.581 369.137.066.688 277.532.193.426 

5.104.914 5.256.072 -151158 206.672 38.481 13.674 

4.483.710 5.104.914 -621204 176.847 45.334 38.481 

53.153,02 4.483.710 -4430557 34.701,92 4.478,23 45.334 

56.040,06 53.153,02 2887 3.847,92 8.231,35 4.478,23 

1.132.421.357.486 1.107.453.771.288 24967586198 41.712.464.138 333.536.100.347 334.903.292.675 

1.167.490.752.228 1.132.421.357.486 35069394742 41.712.464.138 333.260.381.217 333.536.100.347 

1.220.142.637.207 1.167.490.752.228 52651884979 61.211.166.120 448.922.767.297 333.260.381.217 

1.753.770.002.196 1.220.142.637.207 533627364989 52.301.087.217 416.816.488.615 448.922.767.297 

4.567.854 5.379.132 -811278 249.611 73.791 39.616 

4.668.568 4.567.854 100714 242.712 113.506 73.791 
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2.975.443 4.668.568 -1693125 256.930 196.420 113.506 

2.850.555 2.975.443 -124888 248.447 279.790 196.420 

2.558.359.239 183.340.421 2375018818 993.730.213 1.414.520.719 103.803.334 

2.919.292.095 2.558.359.239 360932856 1.351.996.001 1.500.513.813 1.414.520.719 

2.460.515.704 2.919.292.095 -458776391 1.433.657.253 1.357.511.784 1.500.513.813 

2.815.916.917 2.460.515.704 355401213 1.258.070.256 1.871.820.026 1.357.511.784 

23.910.818.559 25.022.217.672 -1111399113 1.162.886.570 12.853.698.875 10.491.127.139 

37.064.054.972 23.910.818.559 13153236413 2.050.262.917 21.000.682.305 12.853.698.875 

19.879.388.758 37.064.054.972 -17184666214 3.518.827.068 52.123.713.426 21.000.682.305 

25.744.531.636 19.879.388.758 5865142878 4.433.003.494 32.774.628.322 52.123.713.426 
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ΔRECit Angka 1/Ait-1(X1) 
TA=Tait/Ait-

1 (Y) 

∆REV/Ait-1 

(X2) 

PPE/Ait-1 

(X3) 
∆REC/Ait1 

-29533296 1 0,0000000003370856 -0,01547658 -0,00200810 0,03248795 -0,00995525 

-98272915 1 0,0000000003459696 -0,04064710 -0,05081676 0,03169208 -0,03399944 

23893273 1 0,0000000003876488 -0,03251087 -0,07404209 0,03402092 0,00926220 

4553290 1 0,0000000004035868 0,01556232 -0,05086160 0,03799116 0,00183765 

19589884 1 0,0000000002572704 0,00726508 -0,01039894 0,04147768 0,00503990 

-75846856 1 0,0000000002336050 0,01700230 0,01197352 0,03551458 -0,01771821 

-3900570 1 0,0000000002161400 0,00491796 -0,00255142 0,02936209 -0,00084307 

51094946 1 0,0000000002110983 0,02282998 0,00412817 0,02807244 0,01078606 

1120198 1 0,0000000013546764 0,00128420 0,01010848 0,16704285 0,00151751 

1852922 1 0,0000000011435460 -0,01788151 -0,02276733 0,14625451 0,00211890 

-22277177 1 0,0000000011661528 0,01942350 0,03728604 0,14584411 -0,02597859 

-12827878 1 0,0000000011470926 0,00942961 -0,00539268 0,17857846 -0,01471476 

7765494 1 0,0000000009288713 0,01219686 -0,00239440 0,02575251 0,00721314 

17519318 1 0,0000000009421529 -0,03440337 0,00514243 0,02873290 0,01650588 

-190985702 1 0,0000000008635290 -0,02604414 -0,01944710 0,02275411 -0,16492168 

-44935502 1 0,0000000019678272 -0,00767503 -0,01802363 0,04420433 -0,08842530 

41837019201 1 0,0000000000007050 0,04882507 0,40631633 0,04226322 0,02949333 

65225776962 1 0,0000000000006766 0,03178935 0,18628805 0,04567821 0,04413090 

20443016250 1 0,0000000000006460 0,03927843 -0,54161947 0,04247880 0,01320607 

91604873262 1 0,0000000000006594 -0,00202217 -0,00227370 0,06093414 0,06040295 

24807 1 0,0000000643012136 0,01978580 -0,00971964 0,01328926 0,00159512 

6853 1 0,0000000642901223 -0,00507834 -0,03993728 0,01136952 0,00044058 

-40856 1 0,0000000615975042 -0,02993304 -0,27291125 0,00213755 -0,00251661 

3753 1 0,0000000657276724 -0,04886987 0,00018976 0,00025291 0,00024668 

-1367192328 1 0,0000000000004232 -0,00723174 0,01056557 0,01765152 -0,00057856 

-275719130 1 0,0000000000004024 0,02959680 0,01411137 0,01678444 -0,00011095 

115662386080 1 0,0000000000004126 -0,05020581 0,02172371 0,02525519 0,04772129 

-32106278682 1 0,0000000000003552 -0,02693021 0,18952673 0,01857561 -0,01140308 

34175 1 0,0000000346068756 0,07342496 -0,02807580 0,00863826 0,00118269 
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39715 1 0,0000000331026586 0,06763860 0,00333390 0,00803441 0,00131467 

82914 1 0,0000000310128159 0,05833160 -0,05250857 0,00796812 0,00257140 

83370 1 0,0000000292297451 0,04176244 -0,00365044 0,00726204 0,00243688 

1310717385 1 0,0000000009158303 -0,06126524 2,17511412 0,91008821 1,20039465 

85993094 1 0,0000000000573434 0,01303128 0,02069711 0,07752801 0,00493113 

-143002029 1 0,0000000000482288 0,01302270 -0,02212623 0,06914354 -0,00689681 

514308242 1 0,0000000000513872 0,00774347 0,01826308 0,06464872 0,02642887 

2362571736 1 0,0000000000039426 -0,00304379 -0,00438175 0,00458474 0,00931456 

8146983430 1 0,0000000000038151 0,06067174 0,05018047 0,00782189 0,03108128 

31123031121 1 0,0000000000035190 -0,01916422 -0,06047299 0,01238278 0,10952221 

-19349085104 1 0,0000000000031023 0,03401474 0,01819538 0,01375247 -0,06002650 
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∆REV/Ait-1-

∆REC/Ait-1 
β1 β2 β3 β1*1/Ait-1 β2*(∆REV/Ait-1) β3*PPE/Ait-1 

0,00794715 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000393 -0,00001606 -0,00305387 

-0,01681733 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000403 -0,00040653 -0,00297906 

-0,08330429 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000452 -0,00059234 -0,00319797 

-0,05269925 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000470 -0,00040689 -0,00357117 

-0,01543884 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000300 -0,00008319 -0,00389890 

0,02969173 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000272 0,00009579 -0,00333837 

-0,00170835 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000252 -0,00002041 -0,00276004 

-0,00665789 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000246 0,00003303 -0,00263881 

0,00859097 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001578 0,00008087 -0,01570203 

-0,02488623 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001332 -0,00018214 -0,01374792 

0,06326463 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001359 0,00029829 -0,01370935 

0,00932208 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001336 -0,00004314 -0,01678638 

-0,00960755 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001082 -0,00001916 -0,00242074 

-0,01136344 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001098 0,00004114 -0,00270089 

0,14547458 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001006 -0,00015558 -0,00213889 

0,07040167 -11650,900 ,008 -,094 -0,00002293 -0,00014419 -0,00415521 

0,37682300 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000001 0,00325053 -0,00397274 

0,14215715 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000001 0,00149030 -0,00429375 

-0,55482553 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000001 -0,00433296 -0,00399301 

-0,06267664 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000001 -0,00001819 -0,00572781 

-0,01131476 -11650,900 ,008 -,094 -0,00074917 -0,00007776 -0,00124919 

-0,04037786 -11650,900 ,008 -,094 -0,00074904 -0,00031950 -0,00106873 

-0,27039464 -11650,900 ,008 -,094 -0,00071767 -0,00218329 -0,00020093 

-0,00005693 -11650,900 ,008 -,094 -0,00076579 0,00000152 -0,00002377 

0,01114412 -11650,900 ,008 -,094 0,00000000 0,00008452 -0,00165924 

0,01422232 -11650,900 ,008 -,094 0,00000000 0,00011289 -0,00157774 

-0,02599758 -11650,900 ,008 -,094 0,00000000 0,00017379 -0,00237399 

0,20092981 -11650,900 ,008 -,094 0,00000000 0,00151621 -0,00174611 

-0,02925849 -11650,900 ,008 -,094 -0,00040320 -0,00022461 -0,00081200 
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0,00201923 -11650,900 ,008 -,094 -0,00038568 0,00002667 -0,00075523 

-0,05507997 -11650,900 ,008 -,094 -0,00036133 -0,00042007 -0,00074900 

-0,00608733 -11650,900 ,008 -,094 -0,00034055 -0,00002920 -0,00068263 

0,97471947 -11650,900 ,008 -,094 -0,00001067 0,01740091 -0,08554829 

0,01576597 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000067 0,00016558 -0,00728763 

-0,01522941 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000056 -0,00017701 -0,00649949 

-0,00816579 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000060 0,00014610 -0,00607698 

-0,01369631 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000005 -0,00003505 -0,00043097 

0,01909919 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000004 0,00040144 -0,00073526 

-0,16999520 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000004 -0,00048378 -0,00116398 

0,07822188 -11650,900 ,008 -,094 -0,00000004 0,00014556 -0,00129273 
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Tait/Ait-1 
β2*(∆REV/Ait-1-

∆REC/Ait-1) 
β3*PPE/Ait-1 NDA DA=Tait/Ait-1-NDA 

-0,00307386 0,00006358 -0,00305387 -0,00299422 -0,00007964 

-0,00338962 -0,00013454 -0,00297906 -0,00311763 -0,00027200 

-0,00379482 -0,00066643 -0,00319797 -0,00386892 0,00007410 

-0,00398276 -0,00042159 -0,00357117 -0,00399747 0,00001470 

-0,00398509 -0,00012351 -0,00389890 -0,00402541 0,00004032 

-0,00324530 0,00023753 -0,00333837 -0,00310356 -0,00014175 

-0,00278297 -0,00001367 -0,00276004 -0,00277622 -0,00000674 

-0,00260824 -0,00005326 -0,00263881 -0,00269453 0,00008629 

-0,01563694 0,00006873 -0,01570203 -0,01564908 0,00001214 

-0,01394339 -0,00019909 -0,01374792 -0,01396034 0,00001695 

-0,01342464 0,00050612 -0,01370935 -0,01321682 -0,00020783 

-0,01684288 0,00007458 -0,01678638 -0,01672516 -0,00011772 

-0,00245071 -0,00007686 -0,00242074 -0,00250842 0,00005771 

-0,00267073 -0,00009091 -0,00270089 -0,00280278 0,00013205 

-0,00230452 0,00116380 -0,00213889 -0,00098515 -0,00131937 

-0,00432232 0,00056321 -0,00415521 -0,00361492 -0,00070740 

-0,00072222 0,00301458 -0,00397274 -0,00095817 0,00023595 

-0,00280346 0,00113726 -0,00429375 -0,00315650 0,00035305 

-0,00832597 -0,00443860 -0,00399301 -0,00843162 0,00010565 

-0,00574601 -0,00050141 -0,00572781 -0,00622923 0,00048322 

-0,00207611 -0,00009052 -0,00124919 -0,00208888 0,00001276 

-0,00213727 -0,00032302 -0,00106873 -0,00214080 0,00000352 

-0,00310189 -0,00216316 -0,00020093 -0,00308175 -0,00002013 

-0,00078804 -0,00000046 -0,00002377 -0,00079002 0,00000197 

-0,00157472 0,00008915 -0,00165924 -0,00157009 -0,00000463 

-0,00146485 0,00011378 -0,00157774 -0,00146396 -0,00000089 

-0,00220020 -0,00020798 -0,00237399 -0,00258197 0,00038177 

-0,00022990 0,00160744 -0,00174611 -0,00013867 -0,00009122 

-0,00143980 -0,00023407 -0,00081200 -0,00144927 0,00000946 



89 
 

 
 

-0,00111424 0,00001615 -0,00075523 -0,00112476 0,00001052 

-0,00153040 -0,00044064 -0,00074900 -0,00155097 0,00002057 

-0,00105239 -0,00004870 -0,00068263 -0,00107188 0,00001950 

-0,06815805 0,00779776 -0,08554829 -0,07776121 0,00960316 

-0,00712272 0,00012613 -0,00728763 -0,00716217 0,00003945 

-0,00667706 -0,00012184 -0,00649949 -0,00662189 -0,00005517 

-0,00593147 -0,00006533 -0,00607698 -0,00614290 0,00021143 

-0,00046607 -0,00010957 -0,00043097 -0,00054058 0,00007452 

-0,00033386 0,00015279 -0,00073526 -0,00058251 0,00024865 

-0,00164781 -0,00135996 -0,00116398 -0,00252398 0,00087618 

-0,00114721 0,00062578 -0,00129273 -0,00066699 -0,00048021 
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2. Tabulasi Variabel Earning Power 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Pendapatan Penjualan 

Bersih 
X1 

1. 

ABDA 

2018 
Rp             69.110.393  Rp            1.241.303.635  0,0557 

 
2019 

 Rp            87.524.342  Rp            1.094.421.461  0,0800 

 
2020 

 Rp          138.190.287  Rp              903.418.454  0,1530 

 
2021 

 Rp          157.351.069  Rp              777.394.503  0,2024 

2. 

AMAG 

2018 
 Rp            28.246.915  Rp               728.317.736  0,0388 

 
2019 

 Rp            73.060.310  Rp               779.573.143  0,0937 

 
2020 

 Rp          107.253.286  Rp               767.768.686  0,1397 

 
2021 

 Rp          149.438.489  Rp               787.324.359  0,1898 

3. 

ASBI 

2018 
 Rp            13.936.519  Rp               153.064.361  0,0911 

 
2019 

 Rp              8.009.060  Rp               133.154.950  0,0601 

 
2020 

 Rp            23.668.304  Rp               165.128.494  0,1433 

 
2021 

 Rp            16.469.192  Rp               160.427.321  0,1027 

4. 

ASDM 

2018 
 Rp            38.058.850  Rp               198.649.480  0,1916 

 
2019 

 Rp            27.839.061  Rp               204.107.653  0,1364 

 
2020 

 Rp            26.804.614  Rp               181.587.155  0,1476 

 
2021 

 Rp            20.284.359  Rp               172.428.003  0,1176 

5. 

ASRM 

2018 
 Rp     76.592.493.361  Rp        902.165.344.157  0,0849 

 
2019 

 Rp     62.868.440.993  Rp     1.177.500.392.010  0,0534 

 
2020 

 Rp     65.549.370.649  Rp        339.072.465.808  0,1933 

 
2021 

 Rp     64.959.423.205  Rp        335.624.261.996  0,1935 

6. 

LIFE 

2018 
 Rp                 342.536  Rp                   5.104.914  0,0671 

 
2019 

 Rp                 286.684  Rp                   4.483.710  0,0639 

 
2020 

 Rp                 334.401  Rp                        53.153  6,2913 

 
2021 

 Rp                 156.308  Rp                        56.040  2,7892 

7. 

LPGI 

2018 
 Rp     68.687.123.783  Rp     1.132.421.357.486  0,0607 

 
2019 

 Rp     80.002.543.527  Rp     1.167.490.752.228  0,0685 

 
2020 

 Rp     92.908.485.040  Rp     1.220.142.637.207  0,0761 
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2021 

 Rp     98.384.767.320  Rp     1.753.770.002.196  0,0561 

8. 

PNIN 

2018 
  Rp             2.142.497  Rp                   4.567.854  0,4690 

 
2019 

 Rp              2.295.789  Rp                   4.668.568  0,4918 

 
2020 

 Rp              1.929.380  Rp                   2.975.443  0,6484 

 
2021 

 Rp              1.486.100  Rp                   2.850.555  0,5213 

9. 

TUGU 

2018 
 Rp          205.865.392  Rp            2.558.359.239  0,0805 

 
2019 

 Rp          505.750.008  Rp            2.919.292.095  0,1732 

 
2020 

 Rp          271.915.938  Rp            2.460.515.704  0,1105 

 
2021 

 Rp          327.230.307  Rp            2.815.916.917  0,1162 

10. 

VINS 

2018 
 Rp       3.947.657.923  Rp          23.910.818.559  0,1651 

 
2019 

 Rp     21.806.030.031  Rp          37.064.054.972  0,5883 

 
2020 

 Rp       6.211.645.756  Rp          19.879.388.758  0,3125 

 
2021 

 Rp     12.309.015.432  Rp          25.744.531.636  0,4781 
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3. Tabulasi Variabel Leverage 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Hutang Total Aset X2 

1 
ABDA 

  

  

  

2018 Rp               1.556.041.96  Rp             2.890.427.512  0,5383 

  2019  Rp              1.325.948.582   Rp             2.579.654.391  0,5140 

  2020  Rp              1.090.545.646   Rp             2.477.781.648  0,4401 

  2021  Rp                 983.787.506   Rp             2.495.890.568  0,3942 

2 
AMAG 

  

  

  

2018  Rp              2.454.424.995   Rp             4.280.729.979  0,5734 

  2019  Rp              2.575.535.753   Rp             4.626.630.367  0,5567 

  2020  Rp              2.730.755.387   Rp             4.737.130.041  0,5765 

  2021  Rp              2.793.055.857   Rp             4.625.817.906  0,6038 

3 
ASBI 

  

  

  

2018  Rp                 593.110.979   Rp                874.472.888  0,6782 

  2019  Rp                 566.035.087   Rp                857.520.585  0,6601 

  2020  Rp                 557.997.452   Rp                871.769.183  0,6401 

  2021  Rp                 598.914.685   Rp                954.657.152  0,6274 

4 
ASDM 

  

  

  

2018  Rp                 738.435.768   Rp             1.061.398.832  0,6957 

  2019  Rp                 823.936.164   Rp             1.158.038.755  0,7115 

  2020  Rp                 508.174.714   Rp                859.876.511  0,5910 

  2021  Rp                 462.797.631   Rp                822.740.369  0,5625 

5 
ASRM 

  

  

  

2018  Rp       1.072.221.723.281   Rp      1.478.007.061.719  0,7255 

  2019  Rp       1.104.712.550.189   Rp      1.548.001.829.554  0,7136 

  2020  Rp       1.013.381.758.085   Rp      1.516.562.973.029  0,6682 

  2021  Rp          862.113.850.198   Rp      1.411.160.148.272  0,6109 

6 
LIFE 

  

  

  

2018  Rp                     7.793.757   Rp                  15.554.489  0,5011 

  2019  Rp                     8.044.462   Rp                  16.234.424  0,4955 

  2020  Rp                     7.172.374   Rp                  15.214.292  0,4714 

  2021  Rp                     8.197.150   Rp                  15.792.656  0,5190 

7 
LPGI 

  

  

  

2018  Rp       1.605.367.155.250   Rp      2.485.186.649.117  0,6460 

  2019  Rp       1.605.367.155.250   Rp      2.423.706.043.201  0,6624 

  2020  Rp       1.954.498.917.680   Rp      2.815.578.393.095  0,6942 

  2021  Rp       2.051.451.547.356   Rp      2.923.286.260.687  0,7018 

8 
PNIN 

  

  

  

2018  Rp                     4.420.614   Rp                  30.209.054  0,1463 

  2019  Rp                     4.354.591   Rp                 32.244.734  0,1350 

  2020  Rp                     4.485.718   Rp                 34.211.725  0,1311 

  2021  Rp                     4.424.707   Rp                 35.275.479  0,1254 

9 
TUGU 

  

  

  

2018  Rp            10.010.774.986   Rp          17.438.807.932  0,5741 

  2019  Rp            12.457.437.608   Rp          20.734.506.631  0,6008 

  2020  Rp            11.001.531.708   Rp          19.460.094.655  0,5653 

  2021  Rp            11.398.324.596   Rp          20.188.056.012  0,5646 

10 VINS 2018  Rp            82.390.315.351   Rp        262.118.630.829  0,3143 
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2019  Rp            97.838.690.688   Rp        284.170.955.431  0,3443 

  2020  Rp          138.095.296.876   Rp        322.342.387.320  0,4284 

  2021  Rp          115.984.412.838   Rp        356.588.372.475  0,3253 
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4. Tabulasi Variabel Asimetri Informasi 

No. Kode Perusahaan Tahun 
Harga Penawaran 

Tertinggi 

Harga Permintaan 

Terendah Saham 

Perusahaan 

X3 

1 ABDA 

 

 

 

2018 7400 6000 5,2239 

  2019 7075 3360 17,8007 

  2020 7075 5500 6,2624 

  2021 8025 5500 9,3346 

2 AMAG 

 

 

 

2018 400 250 11,5385 

  2019 362 230 11,1486 

  2020 350 186 15,2985 

  2021 328 214 10,5166 

3 
ASBI 

  

  

  

2018 336 250 7,3379 

  2019 334 308 2,0249 

  2020 368 290 5,9271 

  2021 394 286 7,9412 

4 
ASDM 

  

  

  

2018 1095 1005 2,1429 

  2019 1250 1005 5,4324 

  2020 990 890 2,6596 

  2021 950 850 2,7778 

5 
ASRM 

  

  

  

2018 2450 2350 1,0417 

  2019 2230 1800 5,3350 

  2020 2110 1590 7,0270 

  2021 2000 1580 5,8659 

6 
LIFE 

  

  

  

2018 6300 5513 3,3311 

  2019 6425 4200 10,4706 

  2020 5.900 4790 5,1918 

  2021 6200 5.575 2,6539 

7 
LPGI 

  

  

  

2018 4.300 3.100 8,1081 

  2019 4.200 3600 3,8462 

  2020 5.425 3.700 9,4521 

  2021 3600 3110 3,6513 

8 
PNIN 

  

  

  

2018 1225 995 5,1802 

  2019 1240 1040 4,3860 

  2020 945 680 8,1538 

  2021 720 670 1,7986 

9 
TUGU 

  

  

2018 3470 3400 0,5095 

  2019 3400 3000 3,1250 

  2020 2170 1260 13,2653 
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    2021 2030 1555 6,6248 

10 
VINS 

  

  

  

2018 195 97 16,7808 

  2019 126 76 12,3762 

  2020 98 86 3,2609 

  2021 195 97 16,7808 
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5. Tabulasi Variabel Kebijakan Dividen 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Dividen Per 

Lembar Saham 

Laba Per Lembar 

Saham 
X4 

1 ABDA 

 

 

 

2018 40 111 0,3604 

  2019 150 141 1,0638 

  2020 60 223 0,2691 

  2021 67 253 0,2648 

2 
AMAG 

  

  

  

2018 1,1 5,65 0,1947 

  2019 5,5 14,61 0,3765 

  2020 7,2 21,44 0,3358 

  2021 9,1 29,97 0,3036 

3 
ASBI 

  

  

  

2018 10 40 0,2500 

  2019 10 23 0,4348 

  2020 5,7 68 0,0838 

  2021 10 47 0,2128 

4 
ASDM 

  

  

  

2018 73 198 0,3687 

  2019 69 145 0,4759 

  2020 78 140 0,5571 

  2021 95 106 0,8962 

5 
ASRM 

  

  

  

2018 100 357 0,2801 

  2019 85 269 0,3160 

  2020 70 215 0,3256 

  2021 46 213 0,2160 

6 
LIFE 

  

  

  

2018 51 326 0,1564 

  2019 111 215 0,5163 

  2020 131 158 0,8291 

  2021 98 35 2,8000 

7 
LPGI 

  

  

  

2018 48 458 0,1048 

  2019 36 533 0,0675 

  2020 214 619 0,3457 

  2021 279 656 0,4253 

8 
PNIN 

  

  

  

2018 141 310 0,4548 

  2019 211 339 0,6224 

  2020 109 258 0,4225 

  2021 93 201 0,4627 

9 
TUGU 

  

  

  

2018 31 192 0,1615 

  2019 41,6 308 0,1351 

  2020 77 149 0,5168 

  2021 52 178 0,2921 

10 VINS 2018 1,6 18 0,0889 
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2019 8,7 15 0,5800 

  2020 9,5 4,26 2,2300 

  2021 3,4 8,43 0,4033 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

1 ABDA 

 

 

 

2018 0,055676 0,538343 5,223881 0,3604 -0,0000796 

  2019 0,079973 0,514002 17,80067 1,0638 -0,0002720 

  2020 0,152964 0,44013 6,262425 0,2691 0,0000741 

  2021 0,202408 0,394163 9,334566 0,2648 0,0000147 

2 
AMAG 

  

  

  

2018 0,038784 0,573366 11,53846 0,1947 0,0000403 

  2019 0,093718 0,556676 11,14865 0,3765 -0,0001417 

  2020 0,139695 0,576458 15,29851 0,335821 -0,0000067 

  2021 0,189805 0,603797 10,51661 0,303637 0,0000863 

3 
ASBI 

  

  

  

2018 0,09105 0,67825 7,337884 0,2500 0,0000121 

  2019 0,060148 0,660083 2,024922 0,4348 0,0000170 

  2020 0,143333 0,640075 5,927052 0,0838 -0,0002078 

  2021 0,102658 0,627361 7,941176 0,2128 -0,0001177 

4 
ASDM 

  

  

  

2018 0,191588 0,695719 2,142857 0,3687 0,0000577 

  2019 0,136394 0,711493 5,432373 0,4759 0,0001320 

  2020 0,147613 0,590986 2,659574 0,5571 -0,0013194 

  2021 0,11764 0,562508 2,777778 0,8962 -0,0007074 

5 
ASRM 

  

  

  

2018 0,084899 0,725451 1,041667 0,2801 0,0002359 

  2019 0,053391 0,713638 5,334988 0,3160 0,0003530 

  2020 0,19332 0,668209 7,027027 0,3256 0,0001056 

  2021 0,193548 0,610926 5,865922 0,2160 0,0004832 

6 
LIFE 

  

  

  

2018 0,067099 0,501062 3,331076 0,1564 0,0000128 

  2019 0,063939 0,495519 10,47059 0,5163 0,0000035 

  2020 6,291295 0,471423 5,191768 0,8291 -0,0000201 

  2021 2,789212 0,519048 2,653928 2,8000 0,0000020 

7 
LPGI 

  

  

  

2018 0,060655 0,645974 8,108108 0,1048 -0,0000046 

  2019 0,068525 0,662361 3,846154 0,0675 -0,0000009 

  2020 0,076146 0,694173 9,452055 0,3457 0,0003818 

  2021 0,056099 0,701762 3,651267 0,4253 -0,0000912 

8 
PNIN 

  

  

  

2018 0,469038 0,146334 5,18018 0,4548 0,0000095 

  2019 0,491754 0,135048 4,385965 0,6224 0,0000105 

  2020 0,648435 0,131116 8,153846 0,4225 0,0000206 

  2021 0,521337 0,125433 1,798561 0,4627 0,0000195 

9 
TUGU 

  

  

  

2018 0,080468 0,574052 0,509461 0,1615 0,0096032 

  2019 0,173244 0,600807 3,125 0,1351 0,0000394 

  2020 0,110512 0,565338 13,26531 0,5168 -0,0000552 

  2021 0,116207 0,564607 6,624826 0,2921 0,0002114 

10 VINS 2018 0,165099 0,314325 16,78082 0,0889 0,0000745 
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2019 0,588334 0,344295 12,37624 0,5800 0,0002487 

  2020 0,312467 0,428412 3,26087 2,2300 0,0008762 

  2021 0,478122 0,325261 16,78082 0,4033 -0,0004802 
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Lampiran II 

HASIL PENGOLAHAN EVIEWS 10 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 X1 X2 X3 X4 Y 

 Mean  0.402415  0.525700  7.039596  0.480022  0.000241 

 Median  0.138044  0.569352  5.896487  0.353050  1.37E-05 

 Maximum  6.291295  0.725451  17.80067  2.800000  0.009603 

 Minimum  0.038784  0.125433  0.509461  0.067500 -0.001319 

 Std. Dev.  1.052262  0.169552  4.583439  0.523313  0.001553 

 Skewness  4.836942 -1.134929  0.784750  3.203671  5.654793 

 Kurtosis  26.49857  3.435771  2.773155  13.56042  34.79157 

      

 Jarque-Bera  1076.278  8.903590  4.191315  254.2942  1897.684 

 Probability  0.000000  0.011658  0.122989  0.000000  0.000000 

      

 Sum  16.09659  21.02798  281.5838  19.20090  0.009621 

 Sum Sq. Dev.  43.18293  1.121171  819.3085  10.68040  9.40E-05 

      

 Observations  40  40  40  40  40 
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UJI ASUMSI KLASIK 

1. UJI NORMALITAS 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Residuals
Sample 1 40
Observations 40

Mean       1.60e-15
Median   0.271215
Maximum  3.290419
Minimum -5.285793
Std. Dev.   2.037757
Skewness  -0.828005
Kurtosis   3.337430

Jarque-Bera  4.760377
Probability  0.092533

 

2. UJI MULTIKOLINERITAS 

 X1 X2 X3 X4 

X1  1.000000 -0.175683 -0.109368  0.405576 

X2 -0.175683  1.000000 -0.170966 -0.157015 

X3 -0.109368 -0.170966  1.000000 -0.135509 

X4  0.405576 -0.157015 -0.135509  1.000000 

 

3. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 0.85930     Prob. F(14,25) 0.7323 

Obs*R-squared 0.12267     Prob. Chi-Square(14) 0.8614 

Scaled explained SS 0.42768     Prob. Chi-Square(14) 0.8148 
     
     

 

4. UJI AUTOKORELASI 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.15010     Prob. F(2,33) 0.8135 

Obs*R-squared 0.78567     Prob. Chi-Square(2) 0.7364 
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ANALISIS REGRESI DATA PANEL 

1. Common Effect Model 

 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2018 2021   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.212570 1.485921 4.853940 0.0000 

X1 0.302666 0.362268 0.835476 0.4091 

X2 3.931379 2.118405 1.855820 0.0119 

X3 0.260531 0.077650 3.355190 0.0019 

X4 1.280344 0.728793 1.756801 0.0077 
     
     R-squared 0.371236     Mean dependent var 6.952467 

Adjusted R-squared 0.299378     S.D. dependent var 2.569855 

S.E. of regression 2.151051     Akaike info criterion 4.486259 

Sum squared resid 1.945457     Schwarz criterion 4.697368 

Log likelihood 4.725517     Hannan-Quinn criter. 4.562589 

F-statistic 5.166198     Durbin-Watson stat 0.989015 

Prob(F-statistic) 0.002230    
     
     

 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/20/23   Time: 22:53   

Sample: 2018 2021   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.974629 1.854909 5.377422 0.0000 

X1 0.107215 0.147802 0.725394 0.4747 

X2 5.473013 3.443800 1.589236 0.0241 

X3 0.032534 0.035867 0.907067 0.0027 

X4 0.264922 0.288345 0.918767 0.0067 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.946431     Mean dependent var 6.952467 

Adjusted R-squared 0.919646     S.D. dependent var 2.569855 

S.E. of regression 0.728470     Akaike info criterion 2.473475 
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Sum squared resid 3.709737     Schwarz criterion 3.064583 

Log likelihood 5.416951     Hannan-Quinn criter. 2.687201 

F-statistic 5.313496     Durbin-Watson stat 1.721389 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
     

3. Random Effect Model (REM) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/20/23   Time: 22:54   

Sample: 2018 2021   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.212570 1.485921 4.853940 0.0000 

X1 0.302666 0.362268 0.835476 0.4091 

X2 3.931379 2.118405 1.855820 0.0319 

X3 0.260531 0.077650 3.355190 0.0019 

X4 1.280344 0.728793 1.756801 0.0077 
     
     R-squared 0.371236     Mean dependent var 6.952467 

Adjusted R-squared 0.299378     S.D. dependent var 2.569855 

S.E. of regression 2.151051     Akaike info criterion 4.486259 

Sum squared resid 1.945017     Schwarz criterion 4.697368 

Log likelihood 4.725127     Hannan-Quinn criter. 4.562589 

F-statistic 5.166198     Durbin-Watson stat 0.989015 

Prob(F-statistic) 0.002230    
     
     
 
 
 

    
     

 

PEMILIHAN MODEL ESTIMASI REGRESI DATA PANEL 

1. UJI CHOW 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 31.019252 (9,26) 0.0000 

Cross-section Chi-square 98.511326 9 0.0000 
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2. UJI HAUSMAN 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 29.140725 4 0.0000 

     
      

 HASIL ANALISSI REGRESI DATA PANEL  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.974629 1.854909 5.377422 0.0000 

X1 -0.107215 0.147802 -0.725394 0.4747 

X2 -5.473013 3.443800 -1.589236 0.1241 

X3 -0.032534 0.035867 -0.907067 0.3727 

X4 0.264922 0.288345 0.918767 0.3667 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.946431     Mean dependent var 6.952467 

Adjusted R-squared 0.919646     S.D. dependent var 2.569855 

S.E. of regression 0.728470     Akaike info criterion 2.473475 

Sum squared resid 13.79737     Schwarz criterion 3.064583 

Log likelihood -35.46951     Hannan-Quinn criter. 2.687201 

F-statistic 35.33496     Durbin-Watson stat 1.721389 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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UJI HIPOTESIS 

1.  Uji Statistik Parsial (Uji T) 

 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/20/23   Time: 22:53   

Sample: 2018 2021   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.974629 1.854909 5.377422 0.0000 

X1 0.107215 0.147802 0.725394 0.4747 

X2 5.473013 3.443800 1.589236 0.0241 

X3 0.032534 0.035867 0.907067 0.0027 

X4 0.264922 0.288345 0.918767 0.0067 
     
     

2. Uji Statistik Simultan (Uji F)  

     
     F-statistic 5.313496     Durbin-Watson stat 1.721389 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.946431     Mean dependent var 6.952467 

Adjusted R-squared 0.919646     S.D. dependent var 2.569855 
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